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A. Latar belakang  
Negara Indonesia sangat  kaya akan potensi alam, baik dari segi  
keanekaragaman flora dan fauna, peninggalan purbakala, peninggalan 
sejarah, serta seni dan budaya yang semuanya itu merupakan aset yang 
berharga yang selama ini mampu menarik wisatawan lokal maupun 
mancanegara untuk datang dan berkunjung menikmati keindahan alam untuk 
mempelajari adat dan budaya Sulawesi Selatan. 
Dengan adanya modal tersebut harus dimanfaatkan secara optimal 
melalui penyelenggaraan kepariwisataan yang secara umum bertujuan untuk 
meningkatkan pendapatan nasional dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan rakyat. Dengan potensi wisata yang dimiliki masih 
memungkinkan peluang peningkatan penerimaan negara dari sektor 
pariwisata. Dengan  terbatasnya dukungan sarana dan prasarana dalam 
menunjang kegiatan pariwisata telah mengakibatkan menurunnya daya tarik 
obyek wisata pada daerah tersebut.  
Berdasarkan hal tersebut, perlu ditetapkan kebijakan-kebijakan yang 
bertujuan untuk mendorong pengembangan kegiatan pariwisata. Kebijakan-
kebijakan tersebut harus mengakomodir prinsip-prinsip pariwisata 
berkelanjutan seperti yang tertuang dalam Pacific Ministers Conference on 
Tourism and Environment di Maldivest tahun 1997 yang meliputi 
kesejahteraan lokal, penciptaan lapangan kerja, konservasi sumber daya alam, 
pemeliharaan dan peningkatan kualitas hidup, dan equity inter dan antar 
generasi dalam distribusi kesejahteraan.  
Kabupaten Kepulauan Selayar merupakan salah satu kabupaten 
diantara 24 kabupaten/kota di Propinsi Sulawesi Selatan yang letaknya di 
ujung selatan dan memanjang dari utara ke selatan. Daerah ini memiliki 
kekhususan, yakni satu-satunya kabupaten di Sulawesi Selatan yang seluruh 
wilayahnya terpisah dari daratan Sulawesi Selatan dan lebih dari itu wilayah 
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Kabupaten Kepulauan Selayar terdiri dari gugusan pulau sehingga merupakan 
wilayah kepulauan. Kabupaten kepulauan selayar adalah sebuah kabupaten 
yang terletak di provinsi Sulawesi selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten 
slayer adalah Kota Benteng. Kabupaten ini memiliki luas sebesar 10.503,69 
km2  (wilayah daratan dan lautan) dan berpenduduk sebanyak ±134.000 000 
jiwa. Kabupaten Kepulauan Selayar terdiri dari 2 sub area wilayah 
Pemerintah yaitu wilayah daratan yang meliputi kecamatan Benteng, 
Bontoharu, Bontomanai, dan Bontosikuyu serta wilayah kepulauan yang 
meliputi kecamata Pasimasunggu, Pasimasunggu Timur, Takabonerate, 
Pasimarannu, dan Pasilambena. (https://kepulauanselayarkab.go.id/hal-
sejarah.html) 
Pulau Selayar terdapat beberapa suku di antaranya yaitu. 
Suku Makassar, Bugis, Mandar, yang merupakan suku besar yang mendiami 
hampir seluruh daratan sulawesi. Yang menarik bahwa masing-masing etnis 
tidak ada yang mayoritas semua mencerminkan adat dan budaya masing-
masing. Bahkan dalam perkembangannnya telah terjadi evolusi budaya yang 
kemudian menjadikan satu adat istiadat ini menjadi adat Selayar. Keberadaan 
suku ini merupakan salah satu objek daya tarik bagi wisatawan, di mana 
masing masing suku tersebut memiliki bentuk bangunan tersendiri yang 
masing masing memiliki ciri khas dengan budaya kemaritiman sehingga 
dapat menjadi penunjang pengembangan daya tarik wisatawan . maka dari itu 
konsep perancangan kawasan  ini yang bernuansa tradisional yang di 
sesuaikan dengan unsur lokal dari ketiga suku yang bermukim di pulau 
selayar yaitu dengan menggunakan pendekatan arsitektur vernakuler. 
Arsitektur Vernakuler merupakan bentuk perkembangan dari 
arsitektur tradisional, yang mana arsitektur tradisional sangat lekat dengan 
tradisi yang masih hidup, tatanan kehidupan masyarakat, wawasan 
masyarakat serta tata laku yang berlaku pada kehidupan sehari-hari 
masyarakatnya secara umum, sedangkan arsitektur vernakuler adalah desain 
arsitektur yang menyesuaikan iklim lokal, menggunakan teknik dan material 
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lokal, dipengaruhi oleh aspek sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat 
setempat. 
Salah satu syarat pengembangan daya tarik objek wisata adalah 
bagaimana wisatawan akan tinggal untuk sementara selama berlibur 
(Maryani, 1991 : 11). Sarana dan prasarana yang memadai merupakan tiang 
utama dalam industri pariwisata di mana pengunjung dapat beristirahat dan 
berlibur dengan nyaman. Dengan adanya pariwisata di Kabupaten Kepulauan 
Selayar sangat penting sebagai salah satu bisnis inti bagi pemerintah 
Kabupaten Kepulauan Selayar. Dengan penetapan pariwisata sebagai salah 
satu bisnis inti, perhatian pemerintah terhadap pengembangan pariwisata akan 
bertambah besar dan pembangunan pariwisata menjadi prioritas dalam 
pembangunan daerah. Tujuan pengembangan pembangunan pariwisata di 
Kabupaten Kepulauan Selayar yakni menjadikan wisata ini sebagai bagian 
dalam mewujudkan dan mengisi pola pembangunan pariwisata nasional, dan 
salah satu kegiatan ekonomi serta sumber pendapatan daerah. Pariwisata ini  
sudah menjadi salah satu kegiatan ekonomi daerah, walaupun sebagian besar 
belum memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian 
daerah. Ada beberapa oabjek wisata yang ada dikepulauan selayar yaitu salah 
satunya pantai baloyya.  
Pantai Baloiya adalah salah satu objek wisata alamkepulauan selayar 
yang terletak di Desa Patikrya, Kecamatan Bontosikuyu, Kabupaten 
Kepulauan Selayar dengan bentuk pantai melengkung dan berpasir putih.. 
Lokasi objek wisata ini berjarak ±10 km dari Kota Benteng. Dari tempat ini 
pula di waktu senja kita dapat menyaksikan keindahan matahari terbenam.  
Berdasarkan, jumlah wisatawan yang mengunjungi pantai baloyya 
pada tahun 2014 adalah 390 wisatawan dalam negeri dan 10 wisatawan asing 
sedangkan di tahun 2015 adalah 256 wisatawan dalam negeri dan pada tahun 
2016 adalah 401  wisatawan dalam negeri dan 18 wisatawan asing dan pada 
tahun 2017 jumlah wisatawan dalam negeri adalah 526 dan tahun 2018 adalah 
692 jumlah wisatawan dalam negri dan 19 wisatawan asing.  
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(Sumber: Data Kunjungan Wisatawan, Kepariwisataan Kabupaten Kepulauan 
Selayar, tahun 2014 - 2018) 
 
Gambar I.I : kondisi kantor pengelola & penginapan  
 
Gambar I.2 : kondisi penginapan & tapak  
(sumber : survey, tanggal 30 september 2018) 
    Dilihat dari hasil data tersebut jumlah kunjungan wisatawan 
mengalami peingkatan sementara kebutuhan sarana prasarana tidak 
mendukung serta kondisi lahan yang tidak tertata dengan baik dan banyak  di 
tumbuhi tanaman liar. kawasan ini juga belum mendapat perhatian penuh dari 
pemerintah.sehingga fasilitas yang ada dalam kawasan ini tidak di 
pergunakan bagi para wisatawan yang berkunjung di lokasi tersebut.    
Kawasan pantai ini belum dikembangkan dan di kelolah seluruh potensinya, 
hanya dibiarkan apa adanya dan sangat bersifat alami. Selain itu, Pantai ini 
belum terkelolah dengan baik yang ditandai dengan sangat rendahnya 
kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian 
lingkungan pesisir pantai. Hal ini dikarenakan tidak adanya aturan-aturan 
bagi para pengunjung maupun bagi masyarakat setempat ketika memasuki 
kawasan pantai  ini yang berakibat pada banyaknya pengunjung yang 
melaksanakan aktifitas yang merusak lingkungan di sekitar bibir-bibir pantai. 
Selain itu, masyarakat sekitar yang berprofesi sebagai nelayan juga 
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merupakan salah satu penyebab rusaknya karang-karang yang ada di perairan 
pantai ini. 
Dengan adanya perencanaan kawasan pantai baloyya pada dasarnya 
merupakan sebuah pendekatan dalam pengembangan wilayah yang bertujuan 
untuk mendukung beberapa prinsip di atas, yaitu meningkatkan kualitas 
kesejahteraan masyarakat dan lingkungan hidup. Perencanaan desain tersebut 
tidak hanya memberikan arahan lokasi investasi, tetapi juga memberikan 
jaminan terpeliharanya ruang yang berkualitas dan mempertahankan 
keberadaan obyek-obyek wisata sebagai aset bangsa. 
Kerusakan di wilayah pesisir secara tidak langsung telah di terangkan 
dalam Al-Quran yang menjelaskan bahwa telah terjadi kerusakan di muka 
bumi ini yang disebabkan oleh ulah manusia maupun kegiatan manusia 
sebagaimana yang di terangkan dalam Q.S Ar-Rum Ayat 41 & 42 sebagai  
berikut : 
Akibat yang buruk dan yang berakibat baik dari perbuatan manusia:  
َبْت أَْيِدي النَّاِس ِليُِذيقَُهم َبْعَض الَِّذي َعِملُواَظَهَر اْلفََسادُ فِي اْلبَر ِ َواْلَبْحِر بَِما َكسَ      
 َعلَُّهْم َيْرِجعُونَ 
Terjemahan : “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 
disebabkan Karena perbuatan tanganmanusia, supaya Allah merasakan 
kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar).” Sumber :(kementrian Agama RI, 2002) 
         قُْل ِسيُروا فِي اْْلَْرِض فَانُظُروا َكْيَف َكاَن َعاقَِبةُ الَِّذيَن ِمن قَْبُل َكاَن أَْكثَُرُهم
ْشِرِكينَ     مُّ
Terjemahan : Katakanlah "Adakanlah perjalanan di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu. 
Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang mempersekutukan 
(Allah)". Sumber :(kementrian Agama RI, 2002) 
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 Ayat di atas menjelaskan  bahwa kerusakan yang terjadi di bumi 
selama ini memang karena perbuatan manusia sendiri sehingga kita perlu 
melakukan perbaikan. Salah satu bentuk perbaikan tersebut yaitu melakukan 
perancangan pada kawasan wisata yang berbasis pada keseimbangan 
lingkungan dan kebersihan lingkungan. Seiring dengan adanya perancangan 
pada kawasan objek wisata  pantai baloyya ini, harus menjaga dan 
memperhatikan keseimbangan alam melaluai pengembangan pada kawasan 
tersebut  serta  jauh dari hal hal yang bertentangan dengan ajaran agama 
islam. 
Dengan adanya  kawasan ini diharapkan dapat dijadikan alternatif 
tujuan wisata pantai khususnya di Wilayah  Kepulauan Selayar dan Selain 
diharapkan dapat meningkatkan kehidupan sosial ekonomi mastarakat sekitar 
dan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Kepulauan 
Selayar, perencanaan kawasan  tersebut juga diharapkan dapat meningkatkan 
pengembangan pada berbagai sektor, antara lain sektor industri dengan 
pemasaran produk-produk industri kecil, industri kerajinan rakyat, sektor 
kelautan dengan hasil ikan. Perencanaan Obyek wisata Pantai ini tentunya 
dengan pertimbangan memiliki karakteristik dan upaya tarik yang sesuai 
sebagai suatu rekreasi pantai bagi Kabupaten Kepulauan Selayar mampu 
mencerminkan citra kawasan Obyek wisata Pantai sebagai salah satu obyek 
wisata andalan bagi Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Melalui pembahasan diatas dapat di simpulkan bahwa perancanagan 
kawasan wisata pantai baloyya di kepulauan selayar merupakan wadah utama 
yang dapat menjadi daya tarik wisatawan yang akan berkunjung, selain itu 
juga kita dapat memanfatkan potensi alam yang ada di kawasan tersebut 
sehingga menjadi nilai jual yang dapat memajukan sektor pariwisata di 
Sulawesi selatan yang dapat di kenal oleh wisata  mancanegara. 
Dengan mempertimbangkan penetapan pariwisata sebagai salah satu 
bisnis inti di kabupaten selayar maka diperlukan pengembangan kawasan 
wisata. Hal ini dapat dilakukan dengan mendesain  kawasan itu sendiri. Salah 
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satu kawasan wisata yang memiliki potensi untuk dilakukan perancangan  
adalah Kawasan Wisata Pantai Baloyya.  
B.  Rumusan Masalah  
Sesuai dengan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
Bagaimana mendesain Kawasan  Wisata Pantai Baloyya kepulauan 
Selayar dengan menerapkan unsur budaya lokal dengan pendekatan arsitektur 
vernakuler  yang memenuhi standar-standar perancangan kawasan? 
C. Tujuan dan sasaran 
Tujuan : 
Mendesain Kawasan  Wisata Pantai Baloyya kepulauan Selayar dengan 
menerapkan unsur budaya lokal dengan pendekatan arsitektur vernakuler  
yang memenuhi standar-standar perancangan kawasan. 
Sasaran: 
Sasaran pembahasan mengacu pada pendekatan arsitektuur Vernakuler 
melalui beberapa tahap analisis konsep perancangan  
a. pengolahan tapak  
b. programan ruang  
c. pengolahan bentuk 
d. pendukung dan kelengkapan kawasan  
e. penerapan desain arsitektur vernakuler pada kawasan 
D. Batasan pembahasan  
Batasan fisik  
Pembahasan hanya di fokuskan pada perancangan kawasan wisata pantai 
dengan penerapan arsitektur vernakuler dan juga masalah-masalah yang 
berkaitan dengan penyusunan konsep kawasan wisata Pantai Baloyya 
kepulauan selayar. 
Batasan arsitektural 
Pebahasan hanya di fokuskan pada struktur, serta pengolahan ruang yang di 
optimalkan fungsinya.Maksud dibatasinya area adalah agar analisis yang 
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dikerjakan dapat terkonsentrasi pada area/daerah yang dimaksud dengan 
permasalahan permasalahan yang ada, dalam hal ini lingkup pembahasan yang 
dikemukakan adalah hal-hal yang berhubungan dengan bidang arsitektural. 
E. Metode pembahasan  
1. Studi literatur 
 Penulis mengambil studi literatur dari buku-buku perpustakaan dan 
buku-buku yang berkaitan dengan judul untuk mendapatkan teori, spesifikasi, 
dan karakteristik serta aspek-aspek arsitektural yang dapat dijadikan landasan 
dalam proses perancangan.  
2.  Studi banding  
Penulis mengambil studi banding melalui internet, terjun langsung di 
lapangan, yang di jadikan sebagai tolak ukur baik yang ada di Indonesia, dan di 
luar negeri.  
3.  Studi Observasi 
 Penulis mengamati langsung eksisting lokasi, hal-hal apa saja yang    
perlu ditambah dan hal-hal apa saja yang perlu dihindari dalam pembangunan 
F. Sistematika penulisan 
Adapun Penyusunan laporan ini akan dibahas sesuai dengan sistematis 
pembahasan yang disajikan sebagai berikut : 
BAB I :  PENDAHULUAN 
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan 






BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini menjelaskan tentang pengertian pengertian dasar yang 
berhubungan dengan kawasan pantai, studi literatur tentang kawasan pantai, 
studi kasus, serta studi presedent. 
BAB III : TINJAUAN KHUSUS 
Bab ini berisi mengenai gambaran umum kondisi kawasan pantai 
baloyya serta karakteristik fisik  
BAB IV :  PENDEKATAN DESAIN 
Pada bab ini membahas tentang pendekatan desain tentang kawasan 
pantai yang bisa mengikatkan daya tarik pengujung: tata guna lahan, massa 
bangunan, ruang terbuka, sirkulasi dan parkir, pedestrian, penandaan, kegiatan 
pendukung dan konservasi. 
BAB V :  KONSEP PERANCANGAN 
Bab ini berisi Transformasi konsep perancangan yang meliputi 
pengolahan tapak,pembagian zoning,struktur dan material 
BAB VI :  PRODUK DESAIN 
Bab ini berisi tentang hasil produk desain seperti master plan kawasan, 











A. tijauan umum kawasan wisata pantai  
1. Kawasan  
Kawasan adalah wilayah dengan fungsi utama lindung atau budi daya 
yang merupakan suatu kesatua geografis beserta segenap unsur terkait 
padanya yang batas dan sistemnya dintentukan berdasarkan aspek 
fungsional serta memiliki ciri khas tertentu (spesifik/khusus. Kaawasan 
merupakan daerah yang secara geografis dapat sangat luas atau terbatas, 
misalnya hutan yang luas dan perumahan yang terbatas. (Rahardjo 
Adisasmita 2010)  
a. Kawasan wisata  
Pengertian kawasan menurut Jahya Hanafi (1998), kawasan adalah 
ruang yang mempunyai kaitan dengan fungsi kegiatan tertentu seperti 
industry, perdagangan, perumahan dan lain-lain. Sedangkan penegertian 
kawasan menurut B.N. Marcun (1990) adalah wilayah yang batasnya 
ditentukan berdasarkan lingkup pengematan tertentu. 
 Disamping pengertian kawasan yang telah disebutkan di atas juga 
terdapat beberapa pengertian kawasan berdasarakan Undang-undang tata 
ruang tahun 1992 yaitu: 
1. Kawasan adalah wilayah yang fungsi utama lindung dan budidaya. 
2. Kawasan lindung adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi 
utame melindungi kelestarian lingkungan hidup mencakup sumber 
daya  alam dan sumber daya buatan. 
Kawasan wisata adalah suatu kawasan yang mempunyai luas 
tertentu yang sengaja dibangun dan disediakan untuk kegiatan 
pariwisata atau jasa wisata. Jika dikaitkan dengan pariwisata pantai, 
pengertian tersebut berarti suatu kawasan yang disediakan untuk 




a. arti wisata  
Menurut Amanda (2009) wisatawan adalah setiap orang yang 
melakukan perjalanan selain lingkungan mereka dalam jengka waktu 
kurang dari satu tahun dan tujuan perjalanan itu bukan untuk 
menghasilkan gaji (pendapatan) dari tempat yang dikunjungi. Wisatawan 
memiliki empat ciri utama, yaitu :  
1.  Wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan dan tinggal di 
berbagai tempat tujuan. 
2. Tempat tujuan wisatawan berbeda dari tempat tinggal dan tempat 
kerjanya sehari-hari, karena itu kegiatan wisatawan tidak sama dengan 
kegiatan penduduk yang berdiam dan bekerja di tempat wisata. 
3. Wisatawan bermaksud pulang kembali dalam beberapa hari atau bulan, 
karena itu perjalanannya bersifat sementara dan berjangka pendek. 
4. Wisatawan melakukan perjalanan bukan untuk mencari tempat tinggal 
untuk menetap di tempat tujuan atau bekerja untuk mencari nafkah. 
Wisatawan bukanlah sekedar untuk menyediakan dasar dasar teori 
untuk perkembangan praktek dalam usaha bidang kepariwisataan sebagai 
sebuah pensil dari ekonomi dunia yang merupakan gejalaekonomi, 
sosiologi, dan psiologi antara satu sama lain saling berkaitandengan 
banyaknya dengan kehidupan masyarakat baik secara nasionalmaupun 
internasional. (yoeti oka 1982) 
Pariwisata secara Epistemologi berasal dari kata yang berarti 
berputar wisata berarti, perjalanan. Atas dasar tersebut maka pariwisata 
dapat diartikan sebagai perjalanan yang dilakukan berputar putar dari 
satu tempat ke tempat yang lain. (Yoeti Oka, 1982) Pariwisata berasal 
dari bahasa Sansekerta yang terdiri dari dua kata yaitu kata Pari dan kata 
Wisata. Kata Pari berarti penuh, seluruh, atau semua dan kata wisata 
berarti perjalanan. 
Menurut pengertian yang luas, pariwisata adalah perjalanan dari 
suatu tempat ke tempat yang lain, bersifat sementara dan dilakukan 
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perorangan maupun perkelompok, sebagai usaha untuk mencari 
keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup 
dalam dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu. (Saleh Wahab  1997) 
Sesuai dengan bermacam macam kegiatan manusia maka beberapa 
kegiatan dikembangkan menurut ciri ciri khas sendiri. Menurut Oka yoeti 
(1983), ada beberapa jenis dan macam macam dari wisata,yaitu: 
 1).Wisata budaya berupa kekayaan budaya setempat dan merupakan 
obyek  wisata utama. 
2) Wisata alam berupa keindahan dan keunikan alam menjadi objek 
wisata utama. 
3) Wisata agro berupa objek wisata yang berkaitan dengan kegiatan 
pertanian. 
4) Wisata buru yaitu obyek wisata utamanya adalah hewan hewan dalam 
hutan dan perburuan. 
Adapun jenis wisata yang telah dikenal dimasa ini antara lain : 
1. Wisata Budaya dan Sejarah (Cultural Tourism)  
Wisata budaya adalah perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan 
untuk memperluas pandangan hidup seseorang dengan jalan 
mengadakan kunjungan atau npeninjauan ke tempat lain, mempelajari 
keadaan rakyat dan kebiasaan adat istiadat, budaya, sejarah dan seni 
mereka. 
2. Wisata Konvensi (Convention Tourism) 
Wisata konvensi adalah wisata yang menyediakan fasilitas bangunan 
dengan ruangan-ruangan tempat bersidang bagi peserta konverensi 
atau pertemuan lainnya yang bersifat nasional maupun internasional. 
3. Wisata Sosial (Social Tourism) 
Wisata sosial adalah pengorganisasian suatu perjalanan murah serta 
mudah untuk memberikan kesempatan kepada golongan masyarakat 
ekonomi lemah untuk mengadakan perjajalanan seperti misalnya 
kaum buruh, pemuda, pelajar atau mahasiswa, petani dan sebagainya. 
4. Wisata Cagar Alam 
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Wisata cagar alam adalah wisata yang diselenggarakan agen atau biro 
perjalanan yang mengkhususkan usaha-usaha dengan jalan mengatur 
wisata ketempat atau daerah cagar alam, taman lindung, hutan daerah 
pegunungan dan sebagainya yang pelestariannya dilindungi oleh 
undang-undang. 
5. Wisata Perjalanan (Pleasure Tourism) 
Bentuk pariwisata ini dilakukan oleh orang-orang yang meninggalkan 
tempat tinggalnya untuk berlibur, mencari udara baru yang segar 
untuk memenuhi kehendak ingin tahunya, untuk menggendorkan 
ketegangan syarafnya, untuk melihat sesuatu yang baru, untuk 
menikmati keindahan alam, untuk mendapatkan/mengetahui hikayat 
hidup rakyat setempat, untuk mendapatkan ketenangan dan 
kedamaian. Jenis pariwisata ini menyangkut begitu banyak unsur dan 
sifatnya berbeda-beda, disebabkan pengertian “pleasure” akan selalu 
berbeda kadar pemuasnya sesuai dengan karakter, cita rasa, latar 
belakang kehidupan serta tempramen masing-masing individu. 
6. Wisata Rekreasi 
Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang-orang yang menghendaki 
memanfaatkan hari-harinya untuk beristirahat serta memulihkan 
kembali kesegaran jasmani dan rohaninya. Biasanya yang melakukan 
wisata ini tinggal lama di tempat-tempat yang dianggap benar-benar 
menjamin tujuan rekreasi tersebut dengan tujuan menemukan 
kenikmatan yang diperlukan. 
7. Wisata Olah Raga (Sport Tourism) 
Jenis pariwisata ini banyak dikunjungi wisatawan pada suatu daerah 
atau Negara yang mengadakan kegiatan-kegiatan olah raga atau 
kejuaraan dunia, ini bukan hanya dikunjungi oleh para penggemar 
atau penonton yang bertujuan untuk menonton kegiatan olah raga 
tersebut, sekaligus dimanfaatkan untuk rekreasi. 
8. Wisata untuk Urusan Dagang (Bussines Tourism) 
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Jenis pariwisata ini menurut ahli sosiologi maupun ekonomi 
beranggapan bahwa perjalanan untuk keperluan usaha tidak dapat 
dianggap sebagai perjalanan wisata karena unsur voluntary aatau 
sukarela tidak terlihat. Namun harus diketahui bahwa bussines tourism 
ini tidak hanya bersifat sebagai tujuan bisnis perdagangan saja akan 
tetapi dalam waktu-waktu bebasnya sering sebagai wisatawan dalam 
pengertian sosiologinya adalah mengambil dan memanfaatkan 
keuntungan dari abtraksi yang terdapat di daerah atau Negara 
tujuannya. 
9. Wisata Maritim/ Bahari 
Wisata ini banyak dikaitkan dengan kegiatan olahraga air, lebih-lebih 
di danau, bengawan, pantai, teluk atau laut lepas seperti memancing, 
berlayar, menyelam sambil melakukan pemotretan, berselancar, 
balapan mendayung, berkeliling melihat-lihat taman laut dengan 
pemandangan indah di bawah permukaan air serta berbagai rekreasi 
perairan. 
b. zona pariwisata  
  kawasan pariwisata merupakan kawasan yang di peruntukkan bagi 
kegiatan pariwisata atau segala sesuatu yang berhubungan dengan 
pariwisata termasuk pengusahaan obyek dan daya tarik wisata serta 
usaha-usaha yang terkait dibidang tersebut. Jenis obyek wisata yang di 
usahakan dan di kembangkan di kawasan  peruntukan pariwisata dapat 
berupa wisata alam ataupun wisata sejarah dan konservasi budaya. 
Fungsi dari kawasan pariwisata adalah : 
1).  Memperkenalkan, mendayagunakan, dan melestarikan nilai – nilai   
sejarah /budaya local dan keidahan alam. 
2).  Mendukung upaya penyediaan lapangan kerja yang pada gilirannya 
dapat mengingatkan pendapatan masyarakat di wilayah 
bersangkutan.  
Kriteria umum dan kaidah perencanaan kawasan pariwisata adalah 
sebagai berikut : 
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1).   Ketentuan pokok tentang pengaturan, pembinaan dan 
pengembangan kegiatan kepariwisataan mengacuh pada undang - 
undang No. 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan. 
2). Kegiatan kepariwisataan diarahkan untuk memanfatkan potensi 
keindahan alam, budaya, dan sejarah di kawasan di peruntukan 
pariwisata guna mendorong perkembanagan priwisata dan 
memperhatikan keestarian nilai - niai budaya, adat istiadat, mutu 
dan keindahan lingkungan alam serta kelestarian fungsi lingkungan 
hidup. 
3). Kegiatan kepariwisataan yang di kembangkan harus memiliki 
hubungan fungsional dengan kawasan industry kecil dan industri 
rumah tangga serta membangkitkan kegiatan sector jasa 
masyarakat. 
4). Pemanfaatan lingkungan dan bangunan cagar budaya untuk 
kepentingan pariwisata ,sosial, pendidikan, ilmu pengetahuan, 
kebudayaan an agama harus memperhatikan kelestarian lingkungan 
dan bangunan cagar budaya tersebut. Pemanfaatan tersebut harus 
memiliki isin dariri pemerintah Daerah dan atau kementerian yang 
mengenai bidang kebudayaan. 
5.) Pengusahaan situs benda cagar budaya sebagai obyek wisata 
diharapkan dapat membantu memenuhi kebutuhan dana bagi 
pemeliharaan dan upaya pelestarian benda cagar budaya yang 
bersangkutan. 
6). Ketentuan tentang pengusahaan, pemilikan, pengelolaan, dan 
pemanfaatn benda – benda cagar budaya diatur dalam UU No. 11 
tahun 2010 tentang Benda Cagar Alam  
7). Pemanfaatan ruang dikawasan peruntukan pariwisata harus di 
peruntukan untuk sebesar – besarnya kemakmuran rakyat, dengan 
tetap memelihara sumberdaya tersebut sebagai cadangan 
pembangunan rakyar berkelanjutan dan tetap memperhatikan 
kaidah – kaidah pelestarian fungsi lingkungan hidup. 
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8).  Pada kawasan peruntukan fasilitas fisik yang harus tersedia meliputi 
jaringan listrik, telpon, jaringan jalan raya, tempat pembuangan 
sampah drainase dan saluran air kotor. 
9).  Harus memberikan dampak perkembangan terhadap pusat produksi 
seperti kawasan pertanian, perikanan dan perkebungan  
10). Harus bebas polusi 
11). Pengelolaan dan perawatan benda cagar budaya dan situs adalah 
tanggung jawab pemerintah/ Pemerintah daerah  
 12). Setiap orang dilarang mengubah bentuk dan atau warna menganbil 
atau memindahkan benda cagar budaya dari lokasi keberadaannya. 
Kriteria struktur pola ruang di kawasan pariwisata dapat 
dilihat dari table kriteria di bawah ini.  
Table II.1 : struktur pola ruang  
KRITERIA STRUKTUR 
RUANG 
KRITERIA POLA RUANG 
➢ Prasarana: jaringan jalan, 
air bersih, sanitasi, 
pemadam kebakaran  
➢ Utilitas: jaringan listrik, 
jaringan telpon, dan gas. 
➢ Sarana: pasar rakyat 
tradisional/seni/art & craft 
shop, kesehatan, 
peribadatan, pemerintah, 
niaga, keamanan, jasa 
infor masi, kegiatan 
budidaya ( produksi ), 
museum 
➢ Didukung dengan akses 
kepusat pelayanan niaga 
➢ Bangunan penunjang 
pariwisata = 40% 
➢ Fasum dan fasos = 10% 




terbuka public, ruang 
terbuka biru / waterscape, 





(pasar rakyat/art & craft 
shop), daerah tujuan 
wisata jasa dan pusat 
informasi wisata, 
keamanan kawasan da 
elayanan kesehatan  
➢ Pengaturan transportasi  
➢ Didukung penyediaan 
kelengkapan prasarana 
transportasi dan kelayakan 
system transportasi dan 
kelayakan system 
transportasi darat, 
perairan, dan udara 
➢ Penyediaan kelengkapan 
transportasi air skala 
lingkungan untuk kanan, 
sungai creeks, dan atau 
lagoon yang memadai 
seperti dermaga 
lingkungan /kolektif, 
pelantar boat kano jetty 
➢ Penyediaan kelengkapan 
transportasi jalan yang 
memadai seperti terminal, 
halte, pedestirian  
➢ Harus menyediakan dan 
mengatur parker dengan 
sistem 
➢ Kantong parker  
➢ Inner coutyar parking 
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➢ Backyard parking 
 
Sumber : pedoman pemanfaatan ruang tepi pantai, PU (2010) 
c. persyaratan fasilitas wisata 
 Beberapa persyaratan fasilitas wisata, antara lain (Abdulkkadir, 1995)  
1. Persyaratan Umum 
a. Lokasi 
- Mudah dicapai oleh kendaraan bermotor 
- Harus sesuai dengan master plan 
- Bebas dari banjir 
- Bebas dari polusi udara dan air 
b. Luas dan Penataan Lahan 
- Ditata lebih lanjut dalam suatu lingkungan 
- Sesuai dengan peruntukan yang dituangkan dengan rencana  
dan studi kelayakan dan kenyamanan pengunjung. 
c. Bangunan 
- Semua yang berada dalam fasilitas wisata harus memenuhi tata 
bangunan sesuai dengan aturan yang berlaku. 
- Model bangunan disesuaikan dengan lingkungan dandianjurkan 
menampilkan seni budaya setempat. 
d. Pintu Masuk 
- Pintu masuk dan keluar harus terpisah 
- Pada pintu masuk terdapat loket penjualan karcis 
- Papan nama terbaca jelas oleh umum 
e. Tempat Parkir 
- Tersedia tempat parkir kendaraan yang memadai 
2. Fasilitas Yang Harus Tersedia 
a. Pertamanan 
- Lahan terbuka yang dipenuhi rumput, tanaman hias atau 
tanaman bunga dan pohon peneduh. 
   - Jalan taman dan tempat duduk. 
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b. Fsilitas Rekreasi dan hiburan 
Sekurang-kurangnya tersedia tiga jenis sarana rekreasi yang 
mengandung unsur hiburan, pendidikan dan kebudayaan. 
c. Fasilitas pelayanan Umum 
    - Fasilitas ruang kantor pengurus yang terpisah dari fasilitas lain. 
-Terdapat toilet untuk pria dan wanita yang terpisah dengan 
jumlah yang cukup. 
- Terdapat minimal satu bak sampah besar yang diletakkan jauh 
dari tempat rekreasi 
d. Instalasi Teknik 
- Tersedia sumber listrik dan sumber daya cadangan yang 
cukup. 
-Instalasi listrik harus memenuhi peraturan perundangan yang 
berlaku. 
-Tersedia sumber air bersih yang memenuhi persyaratan 
sebagaimana peruntukannya. 
-Tiap bangunan harus dilengkapi dengan alat pemadam 
kebakaran dengan jumlah yang cukup. 
- Harus mempunyai sistem tata suara yang baik dan bias 
digunakan untuk pengumuman dan keperluan yang lain. 
- Sistem riol untuk tiap bangunan harus dilengkapi dengan 
septic tank. 
- Drainase yang baik harus mencakup keseluruhan fasilitas 
wisata dan berhubungan dengan sistem saluran pembuangan 
air. 
3. Fasilitas Penunjang 
- Penginapan 
- Rumah Makan 
- Bar 
- Pembelanjaan 
- Peminjaman alat-alat rekreasi 
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4. Pengelolaan Fasilitas Wisata 
Ada tiga sistem dalam pengelolaan fasilitas wisata, yaitu : 
a. Pengelolaan dari pemerintah yaitu pengelolaaan yang dilakukan 
oleh pemerintah melalui departemen yang berkaitan dengan 
bidang tersebut dimana dalam operasionalnya dapat bekerja sama 
dengan masyarakat setempat. 
b. Pengelola dan pihak swasta yaitu pengelola yang sepenuhnya 
dilakukan oleh pihak swasta, biasanya bersifat komersiil sehingga 
dikelola secara professional 
c. Kerjasama pemerintah dengan pihak swasta, merupakan gabungan 
antara pemerintah dan swasta. 
d. Fungsi dan peran obyek wisata  
Fungsi dan peran objek wisata pada dasarnya adalah sebagai 
sarana atau tempat wisata yang dilengkapi dengan fasilitas serta dapat 
memberikan pelayanan yang layak kepada pengunjung, sehingga dapat 
memenuhi keinginan para pemakai dan memberikan kenyamanan 
privasi dan rasul sampai sehingga manusia waktu liburan betul betul 
terisi dengan sesuatu yang memuaskan (Budihardjo. 1997)  
objek wisata yang baik harus memperhatikan hal seperti berikut: 
1) Kebutuhan penunjang 
Menampung berbagai aktivitas pengunjung mulai dari anak 
anak remaja dewasa sampai kepada orang tua dengan aktivitas 
utamanya. 
2) Aktifitas tirta 
Kegiatan yang dilakukan di kolam sungai dan laut seperti 
berenang loncat indah jest sky, menyelam dan sebagainya. 
3) Aktifitas darat 
Kegiatan yang dilakukan seperti duduk bersantai 
memandangi pemandangan alam olah raga bermain di arena 
permainan menyaksikan pertunjukan jalan jalan di sekitar hutan 




Menjaga kelestarian dan keharmonisan lingkungan dengan 
memelihara atau merawat fasilitas penunjang yang ada agar tetap 
bersih,indah dan nyaman untuk digunakan selanjutnya sehingga 
dengan sendirinya menciptakan suasana lingkungan yang asri. 
 3. pantai  
         Pantai adalah kumpulan endapan sedimen lepas, biasanya terdiri 
dari pasir yang tersortir dengan baik, di zona pantai. Yang berada di 
antara ketinggian gelombang gelombang badai dan tingkat air surut. 
        Pantai terdiri dari dua wilayah: tepi pantai dan pantai. Wilayah di 
dekat pantai selalu di bawah air, tetapi masih dipengaruhi oleh proses 
pesisir seperti aksi gelombang badai dan arus.  
 
Gambar II.1 titik terendah hingga batas tertinggi gelombang 
(https://geomaps.wr.usgs.gov/parks/coast/beach/index.html) 
         Menurut Sandy (1996) pantai adalah bagian dari muka air laut 
rata-rata terendah sampai muka air laut tertinggi. Bird 1984 
mendefinisikan pantai sebagai shore , beach dan coast . shore adalah 
suatu daerah yang meluas dari titik terendah air laut pada saat surut 
hingga batas tertinggi atau efektif yang dapat di capai gelombang yaitu 
meliputi  
1. Pantai bagian depan (foreshore ) yaitu daerah antara pasang 
tersurut sampai daerah pasang  
2. Pantai bagian belakang (backshore )yaitu daerah antara pasang 
tertinggi sampai daerah tertinggi terkena ombak  
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3. Lepas pantai (offshore) yaitu daerah yang meluas dari titik pasang 
surut terendah kearah laut. 
        Beach adalah daerah tempat akumulasi dari sedimen lepas seperti 
kerikil, pasir, dan lainnya yang kadang hanya sampai pada batas 
backshore tetapi lebih sering sampai pada foreshore. Coast adalah 
daerah dengan lebar berfariasi yang meliputi shore dan perluasannya 
sampai pada daerah pengaruh penetrasi laut seperti tebing pantai, 
eusuaria,laguana, dan rawa-rawa. 
Pantai adalah sebuah bentuk geografis yang terdiri dari pasir, dan 
terdapat di daerah pesisir laut. Daerah pantai menjadi batas antara 
daratan dan perairan laut. Panjang garis pantai ini diukur mengeliling 
seluruh pantai yang merupakan daerah teritorial suatu Negara. 
(Triatmojo 1999) 
  Sedangkan menurut kamus besar Bahasa Indonesia, pengertian 
pantai adalah tepi laut atau pesisir yang menjadi perbatasan daratan 
dengan laut atau massa air lainnya dan bagian yag dapat pengaruh dari 
air tersebut serta daerah pasang surut di pantai antara pasang tertinggi 
dan surut terendah. (http://kbbi.web.id/pantai diakses November 2018) 
 Pantai merupakan garis batas pertemuan antara daratan dan laut 
dimana posisi tidak tetap dan berpindah tempat sesuai dengan pasang 
surut laut dan erosi pantai terjadi. Sempadan pantai adalah kawasan 
tertentu kelas karyawan fungsi pantai kriteria sempadan pantai adalah 
daratan panjang tetapi ada gambarnya sesuai dengan bentuk dan kondisi 
fisik pantai 100-500 meter dari titik tertinggi kearah titik. Pantai selalu 
bentuk profilnya sehingga mampu menghancurkan energi gelombang 
yang datang. Penyusuaian bentuk merupakan bentuk tanggapan dinamis 
alami pantai terhadap daratan. Selain beberapa defenisi seperti telah di 
sebutkan di dalam mempelajari teknik pantai juga perlu mengetahui 
beberapa defenisi yang berkaitan dengan katakteristik di daerah 
gelombang seperti pantai dari laut. (Triatmojo 1999) 
23 
 
 Kebnayakan pantai pasir terdiri kwarsa dan feldspar, bagian yang 
paling banyak dan paling keras sisa – sisa pelapukan batu di gunung. Di 
daerah tertentu lainnya, sisa – sisa pecahan terumbu karang yang 
dominan. Pantai yan berpasir hanya di batasi di daerah dimana gerakan 
air yang kuat mengankut partikel – partikel yang halus dan ringan. 
Parameter lingkungan utama mempengaruhi kelestarian estuaria adalah 
pola arus yang akan mengankut pasir yang halus, gelombang yang akan 
meleaskan energinya di pantai, dan angin yang juga merupakan 
pengangkut pasir (Dahuri, et. Al. 2001).     
a. Jenis Pantai 
Semakin maraknya pembangunan di tepian air merupakan 
perjalanan sejarah yang panjang, yang menyebabkan pantai 
merupakan salah satu objek wisata utama baik skala internasional 
maupun skala nasional, yang merupakan salah satu penyebab 
sehingga wisatawan cenderung ke pantai yang indah yang ada di 
Negara maju maupun sedang berkembang. Semakin 
berkembangnya kawasan pesisir pantai di Indonesia, maka di 
kepulauan Indonesia terdapat tiga jenis pantai, yaitu : 
1). Pantai Paparan 
Pantai paparan (shelf) adalah pantai yang didasari denga 
pengendapannya lebih dominan (pantai netral) dengan ciri : 
1).Muara sungai yang mempunyai delta, airnya keruh 
mengandung lumpur dan terjadi sedimentasi 
2).Pantai mempunyai kedalaman yang teratur dan 
perubahan kedalamannya juga teratur 
3).Dataran pantainya sangat lebar dan dapat lebih dari 20 
km. 
2). Pantai Samudera 
Pantai samudera merupakan pantai yang berhadapan 
langsung dengan samudera/laut dalam dimana proses 
terjadinya lebih dominan dicirikan sebagai berikut : 
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1).Muara sungai berada dalam teluk, delta tidak berkembang  
baik dan air jernih 
2).Dataran pantai nya berbatasan, sempit dengan garis pantai 
yang umumnya lurus 
3). Kedalaman pantai kea rah laut secara tiba-tiba.(curam) 
3). Pantai Pulau 
Pantai pulau adalah pantai yang mempunyai bentuk 
melingkar pilau tersebut dan dapat dibentuk oleh endapan 
sungai, batu gamping, endapan gunung apiatau batuan lainnya. 
Umumnya tipe ini terdapat pada pulau-pulau kecil yang tersebar 
dari ujung barat hingga ujung timur Indonesia seperti di 
kepulauan Nias, Riau, Pulau Seribu, Sengkang, dan Banda. 
b. Tipologi Kawasan pesisir pantai  
Penanganan kawasan pantai dilakukan dengan pertimbangan 
tipologi pantai. Pembagian tipe pantai kawasan perencanaan di 
dasarkan pada klasifikasi tipologi pantai yang di sususn oleh 
PSDAL UNHAS dengan Direktorat Bina Tata Perkotaan dan 
Pedesaan Departemen Pekerjaan Umum, Tahun 1997, secara garis 
besar dapat di klasifikasikan ke dalam 5 (lima) jenis, yaitu : 
1. Pantai Tipe A yaitu kawasan yang sangat potensial di 
kembangkan menjadi kawasan perdagangan, jasa pelayanan, 
pergudangan, pelabuhan, industri, permukinan, dan 
Resort/pariwisata.  
2. Pantai Tipe B yaitu pantai yang cukup potensial dikembangkan 
menjadi kawasan perdagangan dan prasarana penunjang pantai 
tipe A, namun perlu dilakukan rekayasa khusus untuk 
meningkatkan aksesbilitas terhadap pusat kota misalnya 
pembuatan dermaga, reklamasi pantai dan sebagainya. 
3. Pantai Tipe C yaitu tidak potensial untuk kegiatan binaan 
penduduk , perlu rekayasa khusus melalui penguatan dan 
penilaian khusus untuk meningkatkan aksesbilitas terhadap 
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pusat kawasan kota misalnya pembuatan dermaga, reklamasi 
pantai dan sebagainya. 
4. Pantai Tipe D pada umumnya di manfatkan untuk budidaya air 
payau, hutan rawa, pengembangan ekoturisme, peningkatan 
penjelajahan hutan pantai dan melihat flora dan fauna langka 
serta permukiman. 
5. Pantai Tipe E umunya dimanfatkan untuk pelabuhan dengn 
rekayasa break water  yang lebih panjang untuk kolam 
pelabuhan yang lebih luas, pengembangan ekoturisme, 
memancing dan permukiman. 
c. Banguanan pantai  
Untuk menanggulangi erosi pantai langkah pertama yang harus 
dilakukan adalah mencari penyebab terjadinya erosi titik dengan 
mengetahui penyebabnya, selanjutnya dapat ditentukan dengan cara 
penanggulangan yang biasanya adalah membuat bangunan 
pelindung pantai atau menambah supply sendimen. Bangunan pantai 
digunakan untuk melindungi pantai terhadap kerusakan karena 
serangan gelombang dan arus listrik ada beberapa cara yang 
dilakukan untuk melindungi pantai yaitu; 
1) Memperkuat melindungi pantai agar mampu menahan 
serangan gelombang. 
2) Mengubah laju traspor sedimen sepajang pantai. 
3) Reklamasi dengan menambah suppression dtimensi 
pantai atau dengan kata lain. 
B. Tinjauan Pendekatan Arsitektur Vernakuler 
1. Pengertian Arsitektur Vernakuler 
a. Arsitektur Vernakuler merupakan  bangunan rumah rakyat yang 
dibangun dan digunakan oleh kebanyakan masyarakat. Rumah-rumah ini 
mengambil atau mencontoh rumah pimpinannya (ketua adat) baik dalam 
bentuk maupun susunannya. Demikian pula biasanya dimensinya akan 
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lebih kecil dari rumah adat atau rumah tradisional yang dimiliki oleh 
ketua adat, dan tidak semua simbolisme serta ragam hias dicontoh untuk 
rumahnya. Rumah rakyat sepeti ini dapat dikatakan sebagai bangunan 
vernakuler. (Sugeng Triyadi, 2010 : 2) 
b. Arsitektur Vernakuler adalah bahasa setempat, dalam arsitektur istilah ini 
untuk menyebut bentuk-bentuk yang menerapkan unsur-unsur budaya, 
lingkungan termasuk iklim setempat, diungkapkan dalam bentuk fisik 
arsitektur (tata letak denah, struktur, detail-detail bagian, dan ornament). 
(Suharjanto, 2011 : 593) 
c. Arsitektur Vernakuler merupakan desain arsitektur yang menyesuaikan 
iklim lokal, menggunakan teknik dan material lokal, dipengaruhi oleh 
aspek sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat setempat. (Mentayani, 
2012 : 70) 
d. Arsitektur Vernakuler adalah arsitektur yang terbentuk dari proses yang 
berulang-ulang sesuai dengan kebiasaan, perilaku, dan kebudayaan di 
lingkungan sekitarnya. Pembentukan arsitektur vernakuler ini bersifat 
berangsur turun-temurun secara sangat lama sehingga terbentuk sikap 
yang mengakar. (Hidajat, 2014 : 2) 
    Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Arsitektur 
Vernakuler adalah bangunan rumah rakyat yang menerapkan unsur-unsur 
budaya, menggunakan material lokal yang terbentuk dari sifat turun-
temurun. 
2. Karakteristik Arsitektur Vernakuler 
Beberapa karakteristik arsitektur vernakuler, menurut (Mentayani, 2012 : 
70), yaitu : 
a. Diciptakan oleh masyarakat tanpa bantuan tenaga ahli / arsitek 
profesional melainkan dengan tenaga ahli lokal atau setempat. 
b. Diyakini mampu beradaptasi terhadap kondisi fisik, social, budaya dan 
lingkungan setempat. 
c. Dibangun dengan memanfaatkan sumber daya fisik, social, budaya, 
religi, teknologi dan material setempat. 
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d. Memiliki tipologi bangunan awal dalam wujud hunian dan lainnya yang 
berkembang di dalam masyarakat tradisional. 
e. Dibangun untuk mewadahi kebutuhan khusus, mengakomodasi nilai-nilai 
budaya masyarakat, ekonomi dan cara hidup masyarakat setempat. 
f. Fungsi, makna dan tampilan arsitektur vernakuler sangat dipengaruhi 
oleh aspek struktur social, system kepercayaan dan pola perilaku 
masyarakat. 
3. Konsep Terkait Hunian Vernakuler 














(Sumber : Mentayani dan Ikaputra, 2012 ) 
Terkait dengan arsitektur vernakuler beberapa konsep terkait hunian yang 
dihasilkan dan sering dirujuk oleh para peneliti arsitektur dalam memahami 
konsep-konsep hunian antara lain : modifying factor (Rapoport, 1969), 
sociocultural factors (Morgan, 1965), symbolic conception 
(Griaule/Dieterlen, 1963 ; Rassers, 1982 ; Cunningham, 1964), dan gender-
symbolism (Bourdieu, 1972). Berdasarkan seluruh pendapat parah ahli 
tersebut, Mentayani dan Ikaputra (2012) merumuskan konsep vernakuler 
dalam table II.2.  
No Konsep Vernakuler DESKRIPSI KONSEP 
1 Faktor analysis (Rapoport)
Bentuk - bentuk atau model vernakuler disebabkan oleh enam 
faktor yang dikenal sebagaim modifying factor (Rapoport, 1969 : 
78), diantaranya adalah : Faktor Bahan, Metode Konstruksi, Faktor 
Teknologi, Faktor Iklim, Pemilihan Lahan, Faktor Sosial - Budaya
2 Sociocultural factor (Morgan)
Bentuk rumah (vernakuler) sangat berkaitan dengan pola perilaku 





Terdapat konsep - konsep simbolik, yaitu konsep yang berhubungan 
dengan alam semesta, sebagai sudut pandang dalam melihat dan 
menuntut proses pembangunan rumah.
4 Multiple factor thesis (Schefold)
Terdapat beberapa faktor dalam menjelaskan bentuk rumah. Salah 
satunya merupakan faktor utama.
5 Cosmos - symbolism (Eliade)
Rumah merupakan refresentasi simbolik dari 3 unsur kosmos, yaitu 
surga / dunia atas, dunia manusia, dan dunia bawah. Ketiga simbol 
kosmos ini tersimbolkan melalui atap, ruang - ruang dalam, dan 
bagian bawah rumah.
6
Social organisation Durckheim / 
Mauss, Rasess ; Cunningham
Menunjukkan adanya klasifikasi simbolik yang meliputi bagian yang 
suci, tertutup, dan baguan wanita. Konsep dimensi makrokosmos.
7 Gender - symbolism (Bourdieu)
Adanya karakteristik yang sangat kuat yang menunjukkan simbol 
perbedaan jenis kelamin (gender).
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Berdasarkan konsep di atas maka saat ini arsitektur vernakuler dapat 
disimpulkan sebagai arsitektur yang memiliki sifat ke ke-lokal-an. 
Arsitektur vernakuler adalah desain arsitektur yang menyesuaikan iklim 
lokal, menggunakan teknik dan material lokal, dipengaruhi aspek sosial, 
budaya, dan ekonomi masyarakat setempat. 
4. Faktor Terbentuknya Arsitektur Vernakuler  
Terjadinya bentuk-bentuk atau model vernakular disebabkan oleh enam 
faktor yang dikenal sebagai modifying factor, (Syharjanto, 2011 : 592), 
diantaranya yaitu : Faktor bahan, Metode konstruksi, Faktor teknologi, 











Gambar II.2 Ilustrasi konsep pembentuk vernakuler dan tradisional 
(Sumber : Suharjanto, 2011 ) 
Berbagai macam faktor yang dapat diidentifikasikan sebagai dasar 
pertimbangan terbentuknya arsitektur vernakuler yang tertuang dalam 
gambar II.2 di atas memiliki pengaruh pada arsitektur vernakuler yang 
berbeda-beda tergantung dari lokasi yang berlainan. Selain itu faktor 
pembentuk yang sangat berpengaruh dalam arsitektur vernakuler yaitu : 
a. Faktor iklim 
Salah satu pengaruh paling signifikan pada arsitektur vernakuler adalah 
iklim makro dari daerah di mana bangunan tersebut dibangun. 
1) Bangunan di daerah beriklim dingin selalu memiliki massa termal 
tinggi atau jumlah yang signifikan dari isolasi. 
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2) Bangunan untuk iklim panas harus mampu mengatasi dengan variasi 
yang signifikan dalam temperatur, dan bahkan dapat diubah oleh 
penghuninya sesuai dengan musim. 
b. Faktor sosial budaya 
Tata cara hidup penghuni bangunan, dan cara mereka menggunakan 
tempat tinggal mereka, adalah pengaruh besar pada bentuk bangunan. 
Ukuran unit keluarga : 
1) Bagaimana makanan disiapkan dan dimakan, 
2) Bagaimana cara berinteraksi dan 
3) Banyak pertimbangan budaya lainnya akan mempengaruhi tata letak 
dan ukuran tempat tinggal. 
c. Faktor lingkungan dan bahan 
Daerah yang kaya akan pohon mengembangkan vernakuler kayu atau 
bambu, sedangkan daerah tanpa banyak kayu dapat menggunakan lumpur 
atau batu. Oleh karena itu faktor lingkungan dan bahan di sekitar sangat 
berpengaruh dalam pembentukan arsitektur vernakuler. 
d. Faktor teknologi  
Faktor ini sangat berpengaruh dalam arsitektur vernakuler dimana 
penggunaan material diproduksi secara modern, dengan penggunaan 
material dari pabrik. 







Gambar II.3. Denah Rumah  




Tamping, pada umumnya hanya terletak di depan rumah. Tamping ini 
memiliki fungsi sebagai tempat bersantai, mengobrol, maupun untuk ruang 
tamu sebelum dipersilakan masuk. Denah rumah orang bugis Makassar 
masih mengikuti kaidah-kaidah arsitektur tradisional Bugis. Hal ini 
terwujud dalam pembagian ruangan atau petak (lontang/latte), yang tetap 
dibagi-bagi menjadi tiga bagian: 








Gambar II.4. Pembagian Rumah Orang Bugis  
(Sumber :Mattulada, 1995) 
Rumah bugis juga dapat digolongkan menurut fungsinya Secara spatial 
vertikal dapat dikelompokkan dalam tiga bagian sebagai berikut : 
(Mattulada, 1999 ) 
a. Rakeang 
Rakeang merupakan bagian atas rumah dibawah atap, terdiri dari loteng 
dan atap rumah yang dipakai untuk menyimpan padi dan persediaan 
pangan serta benda-benda pusaka. 
b. Alo-bola (alle bola) 
Terletak antara lantai dan loteng ruang dimana orng tinggal dan dibagi-





Merupakan kolong rumah yang terletak dibagian bawah antara lantai 
dengan tanah atau bagian bawah lantai panggung yang dipakai untuk 
menyimpan alat-alat pertanian dan ternak. 
 
Gambar II.5. Penggunaan Kolong Rumah 
(Sumber :Mattulada, 1995) 
Orientasi rumah pada umumnya mengikuti arah jalan, dan tidak lagi 
memperhatikan orientasi arah mata angin yang seharusnya menghadap ke 
timur. Orientasi ini selain untuk menangkap sinar matahari pagi juga 
dimaksudkan untuk menyesuaikan pola tidur penghuni di bagian kanan 
ruang dalam bangunan dalam arah Selatan-Utara dan harus meletakkan 
kepalanya pada arah Selatan serta kaki diarahkan kesebelah kiri bangunan 
sesuai dengan arah buangan segala kotoran dan ruh jahat. 








Gambar II.6. Atap Rumah 
(Sumber :Mattulada, 1995) 
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Pola penampakan bangunan rumah tradisional Bugis Makassar tersusun dari 
tiga bagian sesuai dengan fungsinya. Bagian atas (rakeang), terdiri dari 
loteng dan atap. Atap menggunakan bahan dari seng dan sebagian daun 
kelapa. Bentuk prisma, memakai tutup bubungan yang disebut Timpak Laja. 
Timpak laja dibuat dari bahan seng dan sebagian kayu. Pola susunanya tidak 
diolah dalam pola-pola tingkatan tertentu yang dapat membedakan status 
social penghuninya. Pada umumnya penghuni adalah masyarakat Bugis 










Gambar II.8. Bukaan Jendela dan Pintu 
(Sumber :Mattulada, 1995) 
Pada umumnya dinding menggunakan bahan kayu yang disusun secara 
melintang horizontal dan dilapisi dengan cat kayu warna, hanya sebagian 
yang menggunakan seng gelombang yang dipasang arah vertical. Hal yang 
spesifik pada penyelesaian pintu adalah adanya dinding pembatas setinggi 
lutut pada bagian bawah. Fungsi penyelesaian bukaan pintu demikian 
bertujuan untuk melindungi anak-anak agar tidak jatuh karena sebagian 
besar rumah dibangun dengan konsep panggung. 
Bukaan lain adalah jendela (tellongeng). Fungsinya adalah bukaan pada 
dinding yang sengaja dibuat untuk melihat keluar rumah dan juga berfungsi 
sebagai ventilasi udara ke dalam ruangan. Jumlah jendela 3 (tiga) buah. 
Perletakanya pada dinding di antara dua tiang. Pada bagian bawah terdapat 
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terali kayu yang dipasang vertical untuk memperindah dan menjaga 
keamanan ditambahkan jeruji kayu dengan jumlah bilangan ganjil 
c. Ragam Hias 
Ragam hias dibagian depan tidak terlalu menonjol hanya berupa ukiran kayu 
yang timbul. Selain itu pada dinding samping lubang ventilasi dengan 
bentuk segi enam dan penyusunan kayu yang tidak rapat memberikan efek 
pencahayaan yang cukup menarik bila dilihat dari sisi dalam rumah. Lubang 
ini pada umumnya terletak pada sisi Timur dan Barat. Sinar yang masuk 










Gambar II.9. Bukaan Jendela dan Pintu 
(Sumber :Mattulada, 1995) 
Bahan bangunan utama yang banyak digunakan umumnya adalah kayu. Bahan 
bangunan yang biasanya digunakan : Kayu Bitti, Ipi, Amar, Cendana, Tippulu, 
Durian, Nangka, Besi, Lontar, Kelapa, Batang Enau, Pinang, Ilalang dan Ijuk. 
Dinding dari anyaman bamboo atau papan. Atap dari daun kelapa,nipah,sirap 
dan seng. Sistem struktur menggunakan rumah panggung dengan 
menggunakan tiang penyangga dan di topang oleh pondasi umpak atau batu 
gunung. Tahap yang paling penting dalam system struktur bangunan adalah 
pembuatan tiang (aliri). Pembuatan tiang dimulai dengan membuat posi bola 
(tiang pusat rumah). Bila rumah terdiri dari dua petak maka letak tiang pusat 
ialah pada baris kedua dari depan dan baris kedua dari samping kanan. Bila tiga 
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petak atau lebih maka letak tiang pusat adalah baris ketiga dari depan dan baris 
kedua dari samping kanan. 
Secara terinci ciri-ciri struktur rumah orang Bugis antara lain adalah : 
1. Minimal memiliki empat petak atau 25 kolom (lima-lima) untuk sao-raja 
dan tiga petak atau 16 kolom (untuk bola). 
2. Bentuk kolom adalah bulat untuk bangsawan, segiempat dan segidelapan 
untuk orang biasa. 
3. Terdapat pusat rumah yang disebut Pocci (posi bola) berupa tiang yang 
paling penting dalam sebuah rumah, biasanya terbuat dari kayu nangka 
atau durian. 
4. Tangga diletakkan di depan atau belakang. 
5. Atap berbentuk segitiga sama kaki yang digunakan untuk menutup 
bagian muka atau bagian belakang rumah. 
6. Lantai (dapara/salima) menurut bentuknya bias rata dan tidak rata. Bahan 
yang digunakan adalah papan atau bamboo. 
7. Dinding (renring/rinring) terbuat dari kulit kayu,daun rumbia,papan atau 
bambu. 
8. Jendela (tollongeng) jumlah tiga untuk rakyat biasa, tujuh untuk 
bangsawan. 
9. Pintu (tange sumpang) diyakini jika salah meletakkan dapat tertimpa 
bencana. 
C. Prinsip - Prinsip Perancangan Arsitektur 
Beberapa prinsip-prinsip perancangan yang dipetik digital tanggal 9 Oktober 
2018.(Sartini, 2004) 
1. Keseimbangan  
Keseimbangan/balance adalah kualitas yang terdapat dalam setiap obyek 
dimana daya tarik visualdari kedua bagian masing-masing yang memiliki 
pusat keseimbangan atau pusat perhatiannya adalah sama. 
2. Irama  
35 
 
Irama adalah elemen desain yang dapat menggugah emosi atau perasaan 
yang terdalam.Didalam seni visuil irama merupakan suatu obyek yang 
ditandai dengan sistim pengulangan secara teratur.Cara yang paling 
meyakinkan untuk mendapatkan irama adalah dengan memberi pola pada 
keadaan-keadaan tertentu.Pola yang dapat dikenal dan diingat dengan 
mudah. Contohnya kumpulan titik-titik sembarangan akan sukar untuk 
diingat letaknya, apabila kumpulan titik-titik tersebut dikelompokkan 
sedemikian dengan cara pengulangan bentuk yang mudah dikenal, 
kumpulan tadi satu sama lainnya menjadi berkaitan dan memiliki pola. 
3. Tekanan 
Tekanan adalah fokal point atau pusat perhatian dalam sebuah 
komposisi/bangunan , yaitu berupa area yang pertama kali ditangkap oleh 
pandangan mata. Tekan ini sangat dominan, bagian-bagian atau kelompok 
lain dari komposisi atau bangunan berkaitan padanya. 
4. Skala 
Skala adalah suatu sistem pengukuran pada sebuah bangunan terlihat 
besarnya benar atau tepat., baik dalam satuan cm, inchi atau apa saja dari 
unit-unit yang akan diukur.Dalam arsitektur yang dimaksud dengan skala 
adalah hubungan harmonis antara bangunan beserta komponen-komponen 
dengan manusia. Skala-skala itu ada beberapa jenis, yaitu : skala intim, 
skala manusiawi, skala monumental/megah, skala kejutan. 
5. Proporsi 
Proporsi adalah kondisi yang membandingkan hubungan antara beberapa 
bagian dari suatu objek terhadap bagian yang lain yang terdapat dalam suatu 
bangunan yang utuh. 
6. Urutan-urutan 
Menurut H.K Ishar (1992: 110-121) urut-urutan adalah suatu peralihan atau 
perubahan pengalaman dalam pengamatan terhadap komposisi.urut-urutan 
yang baik peralihan atau perpindahan ini mengalir dengan baik, tanpa 
kejutan yang tak terduga, tanpa perubahan yang mendadak.Tujuan 
penerapan prinsip urut-urutan seperti dalam arsitektur adalah untuk 
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membimbing pengunjung ketempat yang dituju dan sebagai persiapan 
menuju klimaks. 
7. Unity/kesatuan 
Unity/kesatuan adalah keterpaduan yang berarti tersusunnya beberapa unsur 
menjadi satu kesatuan yang utuh dan serasi.Dalam hal ini seluruh unsur 
saling menunjang dan membentuk satu kesatuan yang lengkap, tidak 
berlebihan, dan tidak kurang.Cara membentuk kesatuan adalah dengan 
penerapan tema desain. Ide yang dominan akan membentuk kekuatan dalam 
desain tersebut. Unsur-unsur rupa yang dipilih disusun dengan atau untuk 
mendukung tema. 
E. Studi preseden 
 Studi literatur dilakukan pada beberapa kawasan pantai ataupun kawasan 
isata pantai lainnya. Baik kawasan wisata pantai yang berada dalam negeri 
ataupun luar negeri, yang dikaji sebagai pembanding secara umum. 







Gambar II.10. Map Bora Bora Resort Spa 
(Sumber : www.stregisborabora.com, 2019) 
Motu Toopua, Nunue-Bora Bora atol, French Polynesia. tepatnya 
sebelah timur Australia atau sebelah Hawai. terletak di pantai pribadi 
Bora Bora sepanjang teluk Bora Bora, yaitu sekitar 160 mil sebelah barat 
laut dari Tahiti dan tepatnya 2600 mil sebelah selatan Hawai dengan luas 
kawasan 29.3 km2 dengan puncak ketinggian gunung Otemanu sekitar 
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727 meter. Dari Bora Bora Airport menggunakan perahu menuju resort 
dengan waktu perjalanan 15 menit. 
b. Karakter Alam dan Sosial Budaya 
Bora Bora merupakan pulau kecil yang bergunung. karakter tapaknya 
sangat unik dimana Villa terletak di kaki gunung pulau ini. Kondisi 
topografi berupa daratan yang berbatasan langsung dengan pantai yaitu 
berupa lagoon yang menjorok ke daratan yang berbentuk dari letusan 
gunung berapi. 
Keadaan sosial budaya masyarakat Bora Bora dipengaruhi oleh 
budaya Perancis dimana Polinesya masih merupakan bagian dari Negara 
Perancis. Nuansa romantis Perancis masih melekat di pulau ini. 
Masyarakat yang ramah menjadikan suasana berwisata akan terasa 
nyaman. Keterlibatan masyarakat dalam pengembangan wisata di pulau 
ini juga sangat besar, selain budaya tradisional. Kehidupan sehari-hari 
masyarakat Bora Bora bisa menjadi atraksi wisata yang sangat menarik. 
c. Fasilitas Akomodasi 
Guest room 122 kamar yang terbagi 7 tipe : 16 Lagoon View Suite, 9 
Garden Villa, 11 Hillside Villa, 38 Overwater Villa, 44 Deluxe 








Gambar II.11. Lagoon Vew Suite, Garden Villa 








Gambar II.12. Overwater Villa 
(Sumber : www.boraboraislandguide.com, 2019) 
d. Fasilitas Penunjang 
- Dermaga 
- Resepsionis 
- G. Transit 
- Restoran 
- Bar dan Pool Bar 
- Spa 
- Wedding Center 
- Helipad 
- Ruang Konferensi 
- Laundry 
- Car rental, airport transfer, foreigener excheange. 
e. Fasilitas Rekreasi dan Aktivitas 
Fasilitas rekreasi yang tersedia yaitu : kolam renang dewasa 2 buah, 
kolam renang anak 1 buah, pool bar 1 buah, fitness room, herbal steam 
sauna, spa & massage, olahraga air, internet cafe, game center. Kegiatan 
rekreasi dikategorikan dalam beberapa jenis yaitu : 
1) Kegiatan rekreasi yang sifatnya bebas, seperti : swimming, snorkeling, 
Polynesian and pirogue, pedal boats, windsurfing boards, table 




2) Kegiatan rekreasi bagi keluarga yang aman bagi anak-anak seperti 
:wind surfs dan sailing boats, adapted snorkeling equipment, 
excursions in the interior lagoon and exploration of the Turtle 
sanctuary. 
3) Aktivitas lainnya yang bersifat komersil :jet ski with a guide, hobie 
Cat 14, Catamaran cruise (Sunset, charter in the day, private charter 
flight), spa center and Scuba diving. 
4) Aktivitas yang bersifat menjelajahi Bora Bora :picninc on a motu 
(Small island), Quad with a guide (uniquein Bora Bora), Transfer to 
Vaitape (main city), with commentaryby a local guide, Helicopter tour 
over island and lagoon (Departure form the hotel). 
f. Tata Unit dan sirkulasi 
Penataan bangunan menggunakan tata massa kompleks yang berbentuk 
huruf Y terdiri dari bangunan utama serta villa dan bungalow yang 
tersebar di sekitarnya dengan sirkulasi yang mengikuti lingkungannya. 
Fasilitas penunjang berpusat pada daratan pulau sedangkan fasilitas 







Gambar II.13. Master plan 













Gambar II.14. Landskap Bora Bora 
(Sumber :www.stregisborabora.com, 2019) 
Penataan lansekap merupakan faktor penentu dalam wisata 
villa.Kawasan pantai yang didukung oleh aneka satwa dan tanaman 
tropis menjadi soft material dalam elemen lansekap villa ini. Sedangkan 
hard material berupa bangunan, perkerasan, aksesoris taman dan kolam 
yang ditata menyatu dengan lingkungan yang masih alami. 
h. Bentuk dan penampilan Bangunan 
Secara keseluruhan bangunan dirancang dengan desain tradisional 
dengan nuansa arsitektur tropis pantai yang disesuaikan dengan keadaan 
lingkungan dan budaya setempat.Penggunaan material pada umumya 
menggunakan material setempat dari bahan kayu yang terlihat pada 
ornamen exterior dan interior bangunan, penggunaan material atap jerami 






Gambar II.15. Bentuk dan Penampilan bangunan 





i. Tata ruang/denah 
Bangunan utama, villa, dan bungalow memiliki denah dasar berbentuk 
persegi empat, dimana penataan bangunan utama dirancang dengan sudut 
pandang yang baik kearah laut, dan orientasi matahari. Untuk overwater 
villaruanagnnya ditata langsung kearah laut dengan bukaan balkon serta 
memiliki kolam rendam pribadi. Setiap ruangan memiliki bukaan-bukaan 











Gambar II.16. Bentuk dan Denah Overwater Villa 
(Sumber :www.stregisborabora.com, 2019) 








Gambar II.17. Lily Beach, Maldives 
(Sumber :www.lilybeachmaldives.com, 2019) 
Republik Maladewa adalah sebuah Negara kepulauan yang terdiri dari 
kumpulan atol di samudra Hindia.Maladewa terletak di sebelah Selatan-
Barat Daya India, sekitar 700 km sebelah Barat Daya Sri Lanka. Negara ini 
memiliki 26 atol yang terbagi menjadi 20 atol administratif dan 1 kota. 
Kepulauan Maladewa dicirikan oleh pulau pohon kelapa dengan pantai 
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putih berkilau, laguna puris, air jernih, variasi terumbi karang, dan flora-
fauna yang berlimpah serta hangatnya suasan tropis disepanjang tahun. 
Terletak di jalur pelayaran Samudra  Hindia di Seaway di sekitar anak 
Benua India, Maladewa menjadi titik pertemuan bagi Afrika, Arab, Melayu 
dan Indonesia. Sehingga membentuk cara hidup dan budaya Maladewa 
seperti makanan, seni musik, kerajinan dan lain-lain. Maladwa terletak di 
garis khatulistiwa antara garis lintang 7o6”Utara dan 0o42” Selatan dan garis 
Bujur 72o32” dan 73o46” Timur.Terletak sebelah Selatan-Barat Daya India, 
sekitar 700 km sebelah Barat Daya Sri Lanka. Luas wilayahnya sekitar 
90.000 km terdiri dari 99% adalah laut, 1190 pulau, 200 pulau yang di huni 
dan 91 diantaranya merupakan resort atau penginapan. 
a. Lokasi 
Lily Beach resort berada di Kepulauan Maladewa, tepatnya di kawasan 
timur kepulauan Maladewa atau sebelah selatan dari Ari Atol. Waktu 
tempuh dengan menggunakan shapeplane yaitu 25 menit atau 80 km dari 











Gambar II.18. Lily Beach Island Map, Maldives 
(Sumber : www.lilybeachmaldives.com, 2019) 
b. Karakter Alam dan Sosial Budaya 
Maldives merupakan gugusan pulau kecil yang dimanfaatkan sebagai 
villa resort disetiap pulaunya.Beberapa pulaunya tidak berpenghuni 
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dengan kondisi topografi yang cenderung datar dan dikelilingi oleh pasir 
putih yang indah sehingga sangat berpotensi sebagai villa resort dengan 
konsep Floating Cottage (Villa Panggung). 
Masyarakat Maldives dipengaruhi oleh budaya Arab, Afrika, Malaysia 
dan Indonesia, hal ini dikarenakan oleh letak Maldives di Samudra 
Hindia yang merupakan pertemuan jalur perdagangan di masa lalu. Hal 
tersebut dapat kita lihat dari jenis budaya yang ditawarkan sebagai atraksi 
wisatanya. 
c. Fasilitas Akomodasi 
Lily Resort memiliki 119 kamar yang teridiri dari : 
1) Sunset Water Suite : 4 kamar , 78 m2 
2) Beach Villa : memiliki 57 kamar dengan luas 80 m2 
3) Beach Family Villa : 6 kamar dengan luas 136 m2 
4) Lagoon Villa : memiliki 16 kamar dengan luas 59 m2 
5) Deluxe Water Villa : 36 kamar dengan luas 45 m2 
d. Fasilitas Penunjang 
Beberapa fasilitas penunjang yang dimiliki Lily Beach Resort adalah : 
1) Semi-open main restaurant, Lily Maa. 
2) 1 a-la-carte restaurant, Tamarind 
3) Pavilions of the spa sebanyak 6 buah 
4) Bar 
5) 2 kolam renang dan kolam renang anak yang terpisah 
6) Butik 
7) Perpustakaan 
8) CD/DVD rental dan free internet access wireless LAN 
9) Taman bermain anak 
10) Hospital ward 
e. Fasilitas Rekreasi  
Beberapa fasilitas dengan kegiatan dengan unsur rekreatif yang 
dimiliki oleh Lily Beach Resort adalah : 
1) Fitness centre 
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2) Tennis court with floodlit 
3) Beach volleyball 
4) Table tennis and billiard 
5) Dart 
6) Windsurfing 
7) Atamaran sailing 
8) Kayanking 
9) Sunset fishing 
10) Wakerboarding 
11) Banana boat 
f. Tata Unit/sirkulasi 
Penataan bangunan secara linier mengikuti bentuk tapak villa yang 
memanjang. Beberapa villa ditata diatas air dengan bentuk linier dengan 
bentuk bangunan yang bermassa. Untuk fasilitas penunjang ditata 
menyebar sehingga dapat dijangkau dengan mudah oleh beberapa villa 
karena tapak ini berupa pulau kecil dengan luas 66 km2, sehingga 







Gambar II.19. Lily Beach Island Map, Maldives 




- The Spirit Bar 
- Ocean Pro-Dive School 
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- Tamarina-Specially Restaurant 
- AQWA-Bar with Pool 
- Tamara-Spa 
- Viber-Bar with Pool 
- Turtless-Kids Club 
- Sport Complex 
- Beach Villa 
- Beach Family Villas 
- Sunset Water Suite 
- Water Sports 














Gambar II.20. Lily Beach Island Map, Maldives 














Gambar II.21. Bentuk bangunan, Lily Beach 
(Sumber : www.lilybeachmaldives.com, 2019) 
Pada umumnya bentuk bangunan ini menggunakan tema vernakuler, 
khas dengan suasana tradisional dan alamiah.Untuk beberapa tipe villa 
seperti Sunset Water Suite, Beach villa dan Lagoon villa, digunakan 
konsep rumah panggung dengan teras yang bertingkat-tingkat.Material 
dinding berupa kayu memberikan kesan alami yang menyatu dengan 
lingkungan. 
i. Tata ruang/denah 
Pada umumnya seluruh bangunan villa berbentuk persegi.Hal tersebut 
untuk memaksimalkan ruang yang ada.Untuk penataan ruang dalam 
bangunan villa disesuaikan dengan fasilitas setiap tipe villa.Penggunaan 
material kayu pada bangunan villa dan untuk kamar mandi menggunakan 
material batu.Setiap villa terdapat teras pribadi untuk meliahat 
pemandangan. 
1) Sunset Villa 
Luas Sunset Villa 182 m2 ditambahkan teras pribadi dengan akses ke 
lagoon berupa dermaga kecil. Memiliki tempat tidur dengan kapasitas 
4 orang, Lounge seluas 14 m2, kolam renang. AC, CD/DVD, TV 











Gambar II.22. Bentuk Denah, Sunset Villa 
(Sumber : www.lilybeachmaldives.com, 2019) 







Gambar II.23. Bentuk Denah, Lagoon Villa 
(Sumber : www.lilybeachmaldives.com, 2019) 
Luas Lagoon Villa adalah 90 m2, setengah mengarah ke laut dengan 
kapasitas 4 orang dengan fasilitas TV 29 inci LCD datar. 








Gambar II.24. Bentuk DenahDeluxe Water Villa 
(Sumber : www.lilybeachmaldives.com, 2019) 
Luas Deluxe Water Villa adalah 126 m2, merupakan villa yang paling 
romantis dengan fasilitas tempat tidur yang berkapasitas 4 orang, 
lounge dengan luas 14 m2, kolam renang, AC, CD/DVD, TV dengan 
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LCD datar, bathub dan 7 m2 kolam renang di teras dan juga tersedia 
tangga belakang untuk akses langsung ke pantai. 
4) Beach Family Villa 
Luas Beach Family Villa adalah 68 m2, dengan fasilitas tempat tidur 
berkapasitas 6 orang, AC, CD/DVD, TV dengan LCD datar, bathub 
dan teras belakang. 












Gambar II.25. Villa Kampung Sampireun Resort & Spa 
(Sumber :www.flickr.com/kampung sampireun,2019) 
a. Lokasi 









Gambar II.26. Villa Kampung Sampireun Resort & Spa 





b. Karakter Alam dan Sosial Budaya 
Bungalow dirancang dengan ciri khas Rumah Panggung Tatar Sunda 
Parahyangan. Selain itu Kampung Sampireun memiliki fasilitas : 
Seruling Bambu Restaurant, Bale Putri Amantie, Warung Kopi ala 
kampung sebagai tempat interaksi warga kampung (Tamu dan 
Karyawan), tradisional Kiara Payung Meeting Room yang menampung 
hingga 45 orang, Taman Sanghyang Dayu Garden yang dapat 
dipergunakan sebagai tempat “Dinner Party”, Kolam renang dan Taman 
Sari Royal Heritage Spa yang berdiri pada tahun 2003. 
Kampung Sampireun sendiri diambil dari nama Situ yang artinya 
Danau, dan Sampireun yang dalam bahasa Indonesia berarti Tempat 
Singgah. Danau ini memiliki sumber mata air yang cukup besar yang 
masih dimanfaatkan oleh masyarakat setempat untuk mengairi sawah-
sawah dan permandian umum.Di salah satu sudut kompleks masih 
dipertahankan kebun bamboo yang menambah nuansa sejuk dan tenang 
dengan suara gemerisiknya. Tanaman Pinus yang rindang dan sudut-
sudut lainnya ditata asri dengan tema “Tropical Garden Lust”, dengan 
temperature yang sangat sejuk antara 12 C-18 C, dan konsep yang unik 
yaitu, “Back To Nature” 
c. Fasilitas Akomodasi 
Kalapalua Suite Bukit dan Danau menawarkan luas 40 meter persegi 
bungalow bergaya suite, bungalows dibangun menggunakan bamboo 
dengan atap kelapa yang menambah gaya unik resort. Kampung 
Sampireun memiliki total 22 bungalow yang terbagi atas 8 unit kalapalua 
Suite, 4 unit Kurjati Suite, 6 unit Waluran Suite, 1 unit Cikuray Suite, 1 
unit Papandayan Suite, dan 1 unit Manglayang. Masing-masing kamar 
dilengkapi dengan teras/balkon, ruang tamu, dan fasilitas-fasilitas yang 
anda butuhkan saat berada didalamnya. 
d. Fasilitas Penunjang 




1) 24hr room service 
2)  Airport transfer  
3) Car park  
4) Coffee shop  
5) Concierge Laundry service/dry cleaning  
6) Meeting fasilitas  
7) Restaurant  
8) Room service  
9) Shops  
10) Tours  
11) Wi-Fi in public areas 
e. Fasilitas Rekreasi  
Fasilitas rekreasi dengan berbagai kegiatan hiburan ataupun olahraga di 
Kampung Sampireun resort and spa, adalah : 
1) Garden  
2) Massage 
3) Outdoor pool 
4) Pool (kids) 
5) Spa 
6) Water sports (non-motorized) 






Gambar II.27. Master plan Kampung Sampireun Resort & Spa 
(Sumber : www.hikarivoucher.com/ kampung-sampireun-resort-spa,2019) 
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Penataan bangunan di kawasan ini mengikuti bentuk tapak, sehingga 
perletakan Villa penginapan mengikuti dan mengelilingi Danau di 
Kawasan Kampung Sampireun. 
g. Bentuk dan penampilan Bangunan 
Kampung Sampireun Garut Hotel adalah pedesaan yang ideal untuk 
bersifat dengan budaya yang unik, Hotel di Garut ini memanfaatkan 
secara optimal pengaturan alam yang dramatis. Penginapan yang menarik 
dengan menggunakan gaya arsitektur masyarakat setempat dimana villa 
di rancang dengan ciri khas Rumah Panggung Tatar Sunda Parahyangan, 
dengan material bambu dan material atap menggunakan material daun 





Gambar II.28. Villa Kampung Sampireun Resort & Spa 
(Sumber : www.hikarivoucher.com/ kampung-sampireun-resort-spa,2019) 







Gambar II.29. Eco Resort,Misool Raja ampat 
(Sumber : www.misoolecoresort.com, 2019) 
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Pulau Misool merupakan salah satu pulau yang berada sekitar 240 km 
sebelah Selatan dari Kepulauan Raja Ampat.Pulau ini memiliki kawasan 
No-Take Zone dengan radius sekitar 1220 km sebagai kawasan menyelam 
ekslusif tanpa adanya aktifitas memancing, pengambilan sirip ikan hiu, 
panen telur penyu dan kerang.Raja Ampat, atau Empat Raja, adalah sebuah 
kepulauan yang terdiri lebih dari 1.500 pulau-pulau kecil, gundukan, dan 
beting sekitar empat pulau utama Batanta , Salawati, Misool, Waigeo, dan 
pulau kecil dari Kofiau.Kawasan ini berpusat pada daerah batbitim yang 










Gambar II.30. Map Raja Ampat 
(Sumber :www.rajaampatdiveresort.com,2019) 
Terletak di kawasan Kepulauan Misool yang merupakan salah satu 
dari empat pulau besar yang dimiliki oleh kabupaten Raja Ampat. Misool 
Eco Resort terletak di sebuah pulau pribadi yang tidak berpenghuni yang 
berjarak sekitar 165 km dari pelabuhan terdekatyang terdapat di kota 
Waisai Kabupaten Raja Ampat. 
b. Karakter Alam dan Sosial Budaya 
Raja Ampat merupakan gugusan pulau-pulau berbukit yang 
membentuk selat yang indah dan keindahan lainnya berupa gunung, 
pantai dan laut yang indah.Kondisi topografi pulu ini berupa bukit 
dengan kondisi yang terjal tanpa daratan yang datar dan langsung 
berbatasan dengan pantai.Kondisi alam masih tetap dipertahankan 
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keasriannya.Masyarakat Raja Ampat merupakan penduduk asli yang 
masih memegang teguh adat dan istiadatnya. 
c. Fasilitas Akomodasi 
Misool Eco Resort memiliki 11 kamar yang terbagi 2 tipe, yaitu : 8 
Water Villa 80 m2 dan 3 Villa Tabisasu 120 m2. 
1) Water Villa untuk 1-2 orang 
1 Double bedroom, 1 Bathroom (ensuite), 1 sofabed, 1 baby cot/crib 
(onreq). 
2) Villa Tabisasu untuk 1-3 orang 
1 Double bedroom, 1 Bathroom (ensuite), 1 sofabed , 1 Living room, 1 
baby cot/crib (onreq). 
d. Fasilitas Penunjang 
1) Restoran 
2) Open Lounge 
3) Dive Centre 
4) House reef 
5) Swimming Hole 
e. Fasilitas Rekreasi  
1) Divig  
2) Windsurfing 
3) Penanaman Terumbu Karang 
4) Island Tour 





Gambar II.31. Master plan, Misool 
(Sumber :www.rajaampatdiveresort.com, 2019) 
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Pulau-pulau Batbitim yang membentuk lingkaran dengan lagoon di 
tengahnya memungkinkan villa ditata dengan pola radial dengan 
pandangan terpusat pada lagoon. Penempatan fasilitas layanan seperti 
restoran dan dive centre berada di tengah-tengah sehingga dapat di 
jangkau oleh villa yang berada di pinggir pantai. Untuk deluxe villa di 
tempatkan pada lokasi yang berbeda dengan view yang lebih 
menarik.Sedangkan untuk area pengelola diletakkan area yang terpisah 
dengan villa.Penempatan bangunan villa pada area pantai yang memiliki 
habitat alami. 
g. Landskap 
Pulau Batbitim ini memiliki vegetasi yang didominasi oleh tanaman 
tropis seperti pohon kelapa, ketapang, padang laut, waru dan lain-
lain.Penataan antara hard maerial dan soft material lansekap diupayakan 
tetap mempertahankan kealamian dan keasrian kawasan.Hal tersebut 
dikarenakan penataan vegetasi dalam kawasan resort ini mempunyai 
peranan penting dalam menampilkan kealamian kawasan. Untuk elemen 
taman buatan hanya pad ataman-taman kecil di restoran dan di setiap 





Gambar II.32. Landskap 














Gambar II.33. Landskap 
(Sumber :www.rajaampatdiveresort.com, 2019) 
Penggunaan material alami seperti kayu, alang-alang, batu dan bamboo, 
serta konsep rumah panggung memberikan kesan tradisional pada 
villa.Misool memiliki bentuk atap yang segitiga disesuaikan dengan 
iklim tropis dengan curah hujan yang tinggi dan intensitas panas yang 
juga tinggi. Untuk memaksimalkan view pada villa, maka didesain 
dengan banyak bukaan. 
5. Villa Norsya , Kab. Selayar 
 
Gambar II.34. siteplan 
(Sumber :geogle art, 2019) 
Villa Norsya adalah salah satu Akomodasi Villa terbaik di Kepulau Selayar, 
Sulawesi Selatan. Terletak di daerah barat Pulau Selayar di sekitar Pantai 
Baloiyya. Dengan lokasi yang relatif jauh dari pemukiman penduduk membuat 
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suasana villa ini sangat tenang, jauh dari hiruk pikuk dan kebisingan kendaraan. 
Norsyah Villa Selayar dirancang untuk tempat liburan dan tempat santai, area 
villa terdapat Rumah Tradisional Khas Selayar dan Bangunan yang terletak di atas 
batu dan diapit oleh 2 pantai yang alami. Norsyah Villa Selayar menawarkan 
lokasi yang nyaman dengan tempat yang tenang serta sejuk, dari villa Anda bisa 
menikmati pemandangan Matahari Tenggelam yang indah sambil santai Anda di 
kamar atau di pantai. Dengan menggabungkan pemandangan alam dan pantai. 
Villa Norsyah Selayar merupakan pilihan yang tepat bagi Anda yang 
menginginkan tempat penginap yang tenang, nyaman, sejuk dan pemandangan 
matahari tenggelam yang indah serta semilir angin laut dan suara ombak akan 
menemani anda setiap waktu. 
 
Gambar II.35. villa & lanskap 
(Sumber :wwwgeogle .com, 2019) 
Villa ini berada dipesisir barat Kepulauan Selayar, sekitar 12 km sebelah 
selatan Kota Benteng, Ibukota Kepulauan Selayar. Ditempat tersebut memiliki 
beberapa unit penginapan. Villa ini  dirancang untuk tempat liburan dan tempat 
santai, area villa terdapat Rumah Tradisional Khas Selayar dan Bangunan yang 
terletak di atas batu dan diapit oleh 2 pantai yang alami. salah satunya berbentuk 
rumah panggung dengan model khas rumah penduduk Kepulauan Selayar, yang 
lainnya adalah bangunan beton. Dengan letak bangunan yang langsung 
berhadapan dengan pantai, semilir angin laut dan suara ombak akan menemani 
anda setiap waktu, bahkan dari dalam tempat tidur yang beberapa diantaranya di 
setting menghadap ke arah barat. Dibeberapa bagian pantai di dalam kawasan 
Villa Norsyah adalah tebing karang dengan tinggi satu sampai dua meter dari 
57 
 
permukaan pantai. Untuk menuju bibir pantai, anda akan menuruni anak tangga 
yang disediakan pengelola. 
Fasilitas Villa : 
- Tempat parkir 
-  Ruang Pertemuan  
- Pantai Penyejuk Ruangan  
- Restoran 
Fasilitas Kamar : 
- Penyejuk ruangan 
- Kamar mandi pribadi  
- Air mineral 
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F. Resume Studi Preseden 

































- Luas kawasan 29.3 
km2 dengan puncak 
tertinggi gunung 
Otemanu dengan 
ketinggian 727 meter. 
- Luas wilayah 
sekitar 90.000 km 
terdiri dari 99% 
adalah laut, 1190 
pulau, 200 pulau 




- Luas tanah 
sekitar 5,5 
hektar yang 




- Luas kawasan 
sekitar 1200 km, 
yang terdiri dari 
1.500 pulau-pulau 
kecil, gundukan, 
dan beting sekitar 
empat pulau 
utama. 
- Luas kawasan 
sekitar 3 hektar 
Luas kawasan 
terbangun pada 






- Terletak di kawasan 
pantai Bora Bora 
sepanjang teluk Bora 
Bora, yaitu sekitar 
160 mil sebelah laut 
dari Tahiti dan 




- Terletak di 
kawasan pantai 
tepatnya di sebelah 
Selatan-Barat 
Daya India, sekitar 
700 km sebelah 
Barat Daya Sri 
Lanka. Di kelilingi 
oleh gugusan 
pulau yang 


























sekitar 12 km 
sebelah 



































- Penataan landskap 
dengan tanaman 
pantai berupa pohon 
kelapa untuk penedu 
yang di dukung oleh 
aneka satwa dan 
tanaman tropis 
menjadi soft material 
dalam elemen 
landskap pada villa 
dan hard material 
berupa bangunan, 
pekerasan, aksesoris 
taman dan kolam 
yang ditata menyatu 
dengan lingkungan. 






































yang masih alami 































- Menggunakan pola 
sirkulasi linier yang 
berbentuk Y yang 
terbentang di area 
pantai dengan jalan 
- Menggunakan pola 
sirkulasi linier 
dengan bentuk 





















langsung di setiap 
villa penginapan. 
Fasilitas penunjang 
berpusat pada daratan 
pulau sedangkan 
fasilitas akomodasi 
berada di tepi pantai 
dan di atas air. 











































restoran dan dive 
centre berada di 
tengah-tengah 
sehingga dapat di 
jangkau dengan 
mudah yang 




















- View dari bangunan 
tepusat pada pantai 
dan gunung otemanu  
- Bangunan yang 
berada di atas air 
di rancang dengan 
pola linier yang 
saling berhadapan, 
bertujuan agar 
view dari segala 
arah dapat terlihat 
khusus nya pada 

















pantai dan pada 









































- Titik tangkap 
berpusat pada pola 
penataan villa yang 
berada di atas air. 
- Restoran 
- Spa 
- Diving centre 
- Bar 
- Titik tangkap 
berpusat pada 
pola penataan 
villa yang berada 
di atas air. 
- Restoran 
- Spa 
- Ocean Pro-Dive 
School 
- Bar 








- Water sport 
 
- Titik tangkap 
berpusat pada 
pola penataan 
villa yang berada 
di atas air. 
- Restoran 
- Spa 
- Diving centre 








- Diving centr 
- Kolam renang 









- Memiliki denah 
dasar berbentuk 
persegi empat 
dengan ukuran 126 
m2 untuk water villa 
dan royal water villa 
berukuran 182 m2 









- Memiliki bentuk 
denah persegi 
dengan 11 kamar 






































tropis pantai yang 
disesuaikan dengan 
keadaan lingkungan 
dan budaya setempat. 















kesan alami yang 
menyatu dengan 
lingkungan. 



































yang juga sangat 
tinggi. Untuk 
memaksimalkan 













di atas batu 
dan diapit oleh 





























- Beton sebagai 
pondasi (pabrikasi) 
- Pondasi terbuat 
dari beton 
- Bambu sebagai 
pondasi  













- Kayu sebagai dinding 
dan perabot 
(furniture)bangunan 
- Alang-alang sebagai 
atap bangunan 
- Struktur rangka atap 
menggunakan kayu 
sebagai bahan utama 
(pabrikasi) 
- Dinding terbuat 
dari kayu sebagai 
bahan utama  
- Struktru rangka 








- Atap terbuat 
dari alang-
alang 
- Dinding terbuat 































- Penggunaan sistem 
portable untuk 
disposal cair dan 
padat 
- Menggunakan solar 
panel sebagai sumber 
listrik 
- Fasilitas air bersih 
dengan sistem 
penyaringan dengan 
memanfaatkan air laut 
 
- Sumber listrik 
menggunakan 
solar panel 








cair dan padat 
- Sumber listrik 
dari PLN  
- Sumber air dari 
PDAM karena 






















- Sumber listrik 
dari PLN  
- Sumber air 
dari PDAM  
- Penggunaan 
pencahayaan 




























- Beton sebagai 
pondasi (pabrikasi) 
- Kayu sebagai dinding 
dan perabot 
(furniture) bangunan 
- Alang-alang sebagai 
atap bangunan 
- Struktur rangka atap 
menggunakan kayu 
sebagai bahan utama 
- Pondasi terbuat 
dari beton 
(pabrikasi) 
- Dinding terbuat 
dari kayu sebagai 
bahan utama  
- Struktru rangka 
atap terbuat dari 
bahan kayu 








- Atap terbuat 
dari alang-
alang 
- Atap terbuat 
dari alang-alang 
- Dinding terbuat 



























- Rekreasi  
- Spa 
- Wedding cantre 
- Makan dan minum 
- Diving 
- Sunset  
- Meeting  
- Bersantai di pantai 
- Menginap  
- Relaksasi  
- Rekreasi  
- Spa 
- Wedding cantre 
- Diving 
- Sunset  
- Meeting  
- Menginap  
- Relaksasi  
 
- Rekreasi  
- Spa 
- Berperahu  
- Meeting 
- Menginap   
 



























G. Nilai – Nilai Keislaman Dalam Perancangan  
1. Nilai – nilai keislaman tentang penempatan manusia dimuka bumi  
Allah SWT berfirman dalam QS,al.A’raf  7 ayat 10 
ا تَْشُكُرونَ     نَّاُكمْ  ِفي اْْلَْرِض  َوَجعَْلَنا لَُكمْ  فِيَها َمعَاِيشَ  قَِليًل  مَّ  َولَقَدْ  َمكَّ
Terjemahan : Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di 
muka bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) 
penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur. Sumber :(kementrian 
Agama RI, 2002) 
pada ayat ini Allah menjelaskan tentang anugerah-Nya kepada 
manusia. Dan sungguh, kami telah menempatkan kamu di bumi menjadi 
pemilik dan pengelolanya, dan di sana kami sediakan sumber penghidupan 
untukmu seperti tempat untuk kamu menetap, sumber-sumber makanan 
dan minuman, dan sarana kehidupan lainnya. Akan tetapi, sedikit sekali 
kamu bersyukur atas semua kenikmatan itu dengan mengerahkan semua 
energi yang didapat dari semua nikmat itu untuk beribadah kepada Allah. 
Bahkan, kamu banyak mengingkarinya dengan menyembah selain Allah, 
serta berbuat kemaksiatan dan kerusakan di bumi. Dan sungguh, kami 
telah menciptakan kamu dari ketiadaan, yaitu nabi adam dari tanah liat 
yang menjadi asal kejadian manusia di dunia, dengan mengukur dan 
memperkirakan semua bagian dengan tepat. Kemudian kami membentuk 
tubuh-Mu dengan sebaik-baik bentuk sesuai dengan kehendak kami, 
seperti tinggi-pendek dan bentuk masing-masing anggota tubuh. 
Kemudian kami berfirman kepada para malaikat, bersujudlah kamu 
kepada adam sebagai bentuk penghormatan kepadanya karena 
kemampuannya menyebutkan nama-nama benda yang tidak mampu 
sebutkan, sehingga ia berhak menjadi khalifah di dunia. Maka mereka, 
para malaikat, pun sujud sebagai penghormatan, bukan sujud ibadah, 
kecuali iblis, satuan dari jin yang terbuat dari api. Ia, iblis, tidak termasuk 






2. Nilai – nilai keislaman tentang  perjalanan 
Dalam kaitannya dengan nilai-nilai ideal dari kepariwisataan bagi 
Islam adalah bagimana umatnya mengambil pelajaran dari hasil 
pengamatan dalam perjalanan yang dilakukan Menurut Mufasir Al 
Maraghi, perjalanan manusia dengan maksud dan keperluan tertentu harus 
diiringi dengan keharusan untuk memperhatikan dan mengambil pelajaran 
dari peninggalan dan perdaban dari bangsa-bangsa terdahulu 
       Pariwisata memiliki nuansa keagamaan yang tercakup di dalam aspek 
muamalah sebagai wujud dari aspek kehidupan sosial budaya dan sosial 
ekonomi, disamping itu juga harus di pertimbangkan antara manfaat dan 
keburukannya. Pandangan agama akan positif apabila dunia 
kepariwisataan di jalankan dengan cara yang baik untuk mencapai tujuan 
yang baik. Agama akan berpandangan negatif terhadap wisata walaupun 
tujuannya baik untuk menyenangkan manusia dan masyrakat tetapi 
dilakukan dengan cara-cara yang menyimpan dari syariat Islam. 
Allah SWT berfirman dalam QS, Saba’34 ayat 18  
 َوَجعَْلَنا َبْينَُهمْ  َوَبْينَ  اْلقَُرى الَّتِي َباَرْكَنا فِيَها قًُرى َظاِهَرةً  َوقَدَّْرَنا فِيَها السَّْيرَ 
 ِسيُروا فِيَها لََياِليَ  َوأَيَّاًما آِمِنينَ 
Terjemahnya : “Dan kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri 
yang kami limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri yang berdekatan 
dan kami tetapkan antara negeri-negeri itu (jarak-jarak) perjalanan. 
berjalanlah kamu di kota-kota itu pada malam hari dan siang hari dengan 
dengan aman. Sumber :(kementrian Agama RI, 2002) 
Allah SWT berfirman dalam QS,ar- Arum 30 ayat 9  
أََولَْم َيِسيُروا فِي اْْلَْرِض فََينُظُروا َكْيَف َكاَن َعاقَِبةُ الَِّذيَن ِمن قَْبِلِهْم َكانُوا أََشدَّ 
ةً َوأَثَاُروا اْْلَْرَض َوَعَمُروَها أَْكثََر  ا َعَمُروَها َوَجاءَ ِمْنُهْم قُوَّ تُْهْم ُرُسلُُهمِممَّ   




Terjemahan : Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka 
bumi dan memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-
orang sebelum mereka? orang-orang itu adalah lebihkuat dari mereka 
(sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih 
banyak dari apa yang telah mereka makmurkan. Dan telah datang kepada 
mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata. 
Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zalim kepada mereka, akan tetapi 
merekalah yang berlaku zalim kepada diri sendiri. (kementrian Agama RI, 
2002). 
Ayat diatas menjelaskan kepada kita bahwa melakukan perjalanan di 
muka bumi ini akan memberikan manfaat yang luar biasa di samping itu 
kita harus menjaga lingkungan sekitar. Selain menikmati keindahan alam 
atau rekreasi juga memberikan pemahaman kepada kita untuk mengenal 
Allah dan bagaimana dengan kejadian-kejadian yang lampau. 
Hubungannya konsep pariwisata, bahwa pariwisata adalah suatu bentuk 
perjalanan untuk menikmati keindahan alam tampa merusak lingkungan 
sekitar. Dalam mengembangkan pariwisata perlu dipertimbangkan banyak 
hal termasuk dari segi agama karena akan sangat berdampak pada 
kehidupan sosial masyarakat. Dalam beberapah hal lainnya Islam sangat 
sejalan dengan upaya penataan pariwisata yakni menjadi media 
penumbuhan kesadaran bagi masyarakat dalam menjaga kelestarian 
lingkungan. 
3. Nilai – nilai keislaman tentang larangan membuat kerusakan  
Allah SWT berfirman dalam QS, Al-a’raf 7 ayat 56 
 َوََل تُْفِسدُوا ِفي اْْلَْرِض َبْعدَ إِْصَلِحَها َواْدُعوهُ َخْوفًا َوَطَمعًا إِنَّ َرْحَمَت َّللاَِّ 
َن  اْلُمْحِسِنينَ قَِريٌب م ِ  
Terjemahan : Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa 




rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. Sumber 
:(kementrian Agama RI, 2002) 
Dalam ayat ini Allah melarang manusia agar tidak membuat 
kerusakan di muka bumi. Larangan membuat kerusakan ini mencakup 
semua bidang, seperti merusak pergaulan, jasmani, dan rohani orang lain, 
kehidupan dan sumber-sumber kehidupan (pertanian, perdagangan, dll), 
merusak lingkungan dan lain sebagainya. Bumi ini diciptakan Allah 
dengan segala kelengkapannya, seperti gunung, lembah, sungai, lautan, 
daratan, hutan, dan lain-lain, yang ssemuanya ditujukan untuk keperluan 
manusia, agar dapat diolah dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya 
untuk kesejahteraan mereka. Sebagai penutup kenabian, Allah mengutus 
rasulullah yang membawa ajaran islam sebagai rahmat semesta alam. 
Sesudah Allah melarang manusia membuat kerusakan, maka di akhir ayat 
ini diungkap lagi etika berdoa. Ketika brdoa untuk urusan duniawi atau 
ukhrawi, selain dengan sepenuh hati, khusuk, dan suara yang lembut, 
hendaknya disertai pula dengan perasaan takut dan penuh harapan. 
4. Nilai – nilai keislaman tentang Menambah Wawasan Keilmuan 
  Faktor ilmu dan wawasan juga merupakan faktor penting yang 
membuat pariwisata berkembang dalam budaya Islam. Sejak masa 
munculnya Islam, agama mulia ini telah memotivasi umatnya untuk 
menuntut ilmu, bahkan sampai ke negeri yang jauh. Salah satu sebab 
penting dari tumbuh dan berkembangnya peradaban Islam adalah 
perjalanan pariwisata yang bertujuan menuntut ilmu pengetahuan. 
Allah SWT berfirman dalam QS, ali imran 3 ayat 137 
   قَْد َخلَْت ِمن قَْبِلُكْم ُسنٌَن فَِسيُروا فِي اْْلَْرِض فَانُظُروا َكْيَف َكانَ  




Terjemahan : Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah 
Allah; Karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah 
bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul).  
Syekh Jamaluddin Al-Qasimi dalam kitabnya Mahasin al-Ta’wil 
mengatakan : “Perintah untuk melakukan perjalanan pariwisata dan 
menyaksikan peninggalan kaum-kaum terdahulu adalah untuk mengambil 
pelajaran dari peninggalan tersebut. Istana-istana yang tinggi, harta-harta 
yang terpendam, ranjang-ranjang tidur yang indah, beserta segala pernik-
perniknya yang pada zaman dahulu merupakan sumber kebanggaan bagi 
manusia, kini telah lenyap dan tidak bernilai. Semua ini dimaksudkan 



























A. Tinjauan khusus kabupaten kepulauan selayar 
1. Kondisi fisik Kabupaten Selayar 
 
Gambar III.1 Peta Administrasi Kab. Kep. Selayar 
Sumber : Kantor BAPPEDA 
a. Letak Geografis 
Kabupaten Kepulauan Selayar terletak antara 5o42’-7o35’ Lintang 
Selatan dan 120o15’-122o30’ Bujur Timur yang berbatasan dengan : 
- Sebelah Utara : Kabupaten Bulukumba 
- Sebelah Timur : Laut Flores 
- Sebelah Barat : Laut Flores dan Selat Makassar 
- Sebelah Selatan : Provinsi Nusa Tenggara Timur 
Luas wilayah Kabupaten Kepulauan Selayar tercatat 10.503,69 km2 
dengan luasan daratan 1.357,03 km2 dn luas lautan 9.146,66 dengan 
panjang garis pantai 670 km. Hingga akhir tahun 2018, wilayah tersebut 




desa, 317 dusun, 27 lingkungan, 415 RK/RW dan 519 RT. dimana desa 
pesisir yang jumlahnya mencapai 75 desa, 2 desa lembah, 5 desa lereng 
dan 6 desa dataran. (BPS Kabupaten Kepulauan Selayar, 2018) 
b. Topografi  
Kabupaten Kepulauan Selayar yang mempunyai luas kurang lebih 
1.357,03 km2 (wilayah daratan) dan terdiri dari kepulauan besar dan 
kecil serta memiliki dataran dan memiliki pegunungan. (BPS Kabupaten 
Kepulauan Selayar, 2018) 
c. Iklim  
Iklim di Kabupaten Kepulauan Selayar diamati dengan 8 stasiun 
Meteorologi di Pasimasunggu, Takabonerate, Pasimasunggu Timur, 
Bontosikuyu, Bontoharu, Benteng, Bontomanai, dan Bontomatene. Pada 
tahun 2017, Berdasarkan amatan dari kedelapan stasiun meteorology 
tersebut didapatkan hasil bahwa bulan Februari, Maret dan Desember 
menjadi bulan dengan hari hujan terbanyak yaitu 18 Hari. (BPS 
Kabupaten Kepulauan Selayar, 2018) 
2. Kondisi non fisik Kabupaten Selayar 
a. Kondisi Kependudukan 
Penduduk Kabupaten Kepulauan Selayar pada tahun 2018 berjumlah 
133.003 orang yang tersebar di 11 kecamatan dengan jumlah penduduk 
perempuan 69.035 orang sedangkan laki-laki sebesar 63.968 orang. 
Penduduk Kabupaten Kepulauan Selayar Menurut Kecamatan Tahun 
2014-2017. (BPS Kabupaten Kepulauan Selayar, 2018) seperti terdapat 
pada table III.1 
Tabel III.1 Jumlah Penduduk Kabupaten Kepulauan Selayar 2014-2017 
 N0 KECAMATAN 2013 2014 2016 2017 
1 2 3 4 5 6 
 1 PASIMARANNU 9,141 9,184 9,254 9,281 
 2 PASILAMBENA 7,164 7,279 7,495 7,602 
1 2 3 4 5 6 




4 TAKA BONERATE 12,922 13,112 13,469 13,643 
5 PASIMASUNGGU TIMUR 7,429 7,455 7,497 7,515 
6 BONTOSIKUYU 14,754 14,873 15,073 15,170 
7 BONTOHARU 12,959 13,093 13,346 13,471 
8 BENTENG 23,206 23,811 25,627 25,627 
9 BONTOMANAI 12,514 12,589 12,712 12,768 
10 BONTOMATENE 12,867 12,941 13,065 13,123 
11 BUKI 6,277 6,317 6,382 6,411 
  
JUMLAH 127,220 128,744 131,605 133,003 
(Sumber : BPS Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2018) 
B. Tinjauan lokasi pantai Baloyya 
Pantai Baloyya adalah salah satu objek wisata alam kepulauan selayar 
yang terletak di Desa Patikrya, Kecamatan Bontosikuyu, Kabupaten 
Kepulauan Selayar dengan bentuk pantai melengkung dan berpasir putih.. 
Lokasi objek wisata ini berjarak ±10 km dari Kota Benteng. 
 
Gambar III.2 Peta Lokasi Tapak 
Sumber : google earth, Maret 2019 
Penentuan lokasi dalam perancangan Kawasan pantai Baloyya merupakan 
acuan utama dalam tahapan perencanaan. Dalam menentukan lokasi 




pembangunan atau Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) berdasarkan bagian 
wilayah (BWK).  
Adapun dasar pertimbangan dalam pemilihan lokasi perancangan ini adalah : 
1. Sesuai dengan peruntukan atau sesuai Rencana Tata Ruang Wilayah 
(RTRW) Kecamatan Bontosikuyu. 
2. Lokasi perancangan harus memiliki potensi menarik atau lokasi berada di 
daerah kawasan wisata. 
3. Lokasi perancangan harus cukup jauh dari sumber kebisingan serta jauh dari 
pusat kota. 
4. Kelancaran dalam aksebilitas menuju lokasi. 
5. Memiliki luas kawasan yang menunjang untuk perancangan Kawasan. 
Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), Bagian Wilayah Kota 
(BWK) kepulauan Selayar Kecamatan Bontosikuyu yang di peruntukkan 
sebagai kawasan pariwisata, maka wilayah yang sesuai dengan peruntukan 
perancangan Kawasan adalah bagian wilayah yang memiliki fungsi utama 
sebagai pariwisata maupun fungsi strategis yang dapat mendukung fungsi 
bangunan perancangan itu sendiri. 
Adapun kriteria dalam pemilihan lokasi perancangan, yaitu : 
1. Berdasarkan Bagian Wilayah Kota (BWK) dengan fungsi sebagai kawasan 
pariwisata dan peruntukannaya sebagai sarana akomodasi wisata. 
2. Lokasi merupakan tempat wisata pantai yang kurang di perhatikan oleh 
pemeritah  
3. Pencapaian ke lokasi mudah 
4. Kondisi lokasi mendukung untuk perancangan Kawasan 
5. Cukup Jauh dari sumber kebisingan karna jarak lokasi dan kota selayar 
cukup jauh 
6. Merupakan pantai bagian timur dengan bentuk pantai yang melengkung 
,memiliki air jernih dan pasir putih  
Berdasarkan fungsi serta peruntukan dari perancangan Kawasan  yang 
ditinjau melalui pertimbangan-pertimbangan serta kriteria lokasinya maka 




sesuai untuk perancangan adalah bagian wilayah yang berada di Desa Patikarya 
Kecamatan Bontosikuyu yaitu yang terdapat pada Zona Pemanfaatan 
Peruntukan Kawasan wisata . Hal ini merupakan sesuai peruntukan wilayahnya 
sebagai kepentingan pariwisata alam dan kondisi/jasa lingkungan lainnya. 
C. Peraturan yang berlaku (RTRW) pada lokasi  
Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar No. 5 Tahun 2012 
tentang rencana tata ruang wilayah Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 
2012-2023. Dalam pasal 3 penataan ruang Kabupaten Kepulauan Selayar 
bertujuan untuk mewujudkan pemerataan pertumbuhan ekonomi dengan 
peningkatan sektor unggulan kabupaten pada aspek perikanan, pariwisata dan 
pertanian serta pertambangan sebagai wilayah kepulauan yang berbasis bahari 
dan maritim. 
Peraturan Pemerintah Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar No. 5 
Tahun 2012  tentang kawasan budidaya diatur dalam Pasal 33, yaitu: 
1. kawasan peruntukan hutan produksi; 
2. kawasan peruntukan hutan rakyat; 
3. kawasan peruntukan pertanian; 
4. kawasan peruntukan perikanan; 
5. kawasan peruntukan pertambangan; 
6. kawasan peruntukan industri; 
7. kawasan peruntukan pariwisata;  
8. kawasan peruntukan permukiman; dan  
9. kawasan peruntukan lainnya. 
Peraturan Pemerintah Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar No. 5 tahun 
2012 yang dimaksud pasal 33 ayat 7 tentang kawasan peruntukan pariwisata, 
yaitu: 
1. Kawasan peruntukan pariwisata alam, terdiri atas : 




b. wisata bahari di perairan Pulau Tambolongan, Polassi dan Bahuluang di 
Kecamatan Bontosikuyu dan Pulau Kayuadi di Kecamatan 
Takabonerate; dan 
c. wisata pantai di kecamatan Bontosikuyu, Kecamatan Bontomatene, 
Kecamatan Takabonerate dan Kecamatan Pasilambena. 
2. Kawasan peruntukan pariwisata buatan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf c terdiri atas : 
a. kawasan agrowisata di Kecamatan Bontomatene dan Kecamatan 
Bontomanai; dan 
b. kawasan pariwisata terpadu di Kecamatan Benteng dan Kecamatan 
Bontoharu. 
D. IDENTIFIKASI POTENSI TAPAK 
Pada dasarnya pembentukan pola pemanfaatan lahan di desa patikarya 
Kecamatan Bontosikuyu dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu : 
1. faktor fisik yaitu topografi, geologi, hidrologi, jenis tanah, iklim, bencana 
alam. 
a. Topografi 
Keadaan topografi kawasan obyek wisata pantai Baloyya cukup 
bervariasi mulai dari yang datar sampai daerah terjal berkisar antara 0-
25%. Kondisi ini menunjukkan bahwa kawasan Pantai Baloyya 
merupakan lahan yang relative landai dan curam, sehingga pada daerah 
tertentu untuk pengembangannya diperlukan prasyarat pengembangan 
kawasan. Ditinjau dari ketinggiannya juga cukup beragam yakni 0-25 
mdpl yang berada di sepanjang pesisir Pantai Baloyya dan ketinggian 
25-100 mdpl hingga ketinggian 100-250 mdpl. Dengan kondisi 
topografi yang bervariasi mulai dari datar dan landai dapat 
dimanfaatkan sebagai kawasan wisata yang berbasis pada alam dengan 
memanfaatkan kondisi alam tersebut melalui berbagai jenis wisata. 
Sementara jika ditinjau dari aspek lingkungan yang masih alami maka 




agar dapat menunjang daerah perkotaan demi kelangsungan dan 
keseimbangan lingkungan. (ayuliya fahrian,2014:90) 
b. Geologi dan jenis tanah  
Jenis tanah yang terdapat pada kawasan wisata Pantai Baloyya terdiri 
atas endapan pantai yang terdiri atas kerikil, pasir, lempung, lumpur dan 
batuan gamping koral. Jenis tanah ini dapat ditemui di kawasan pesisir 
pantai sehingga lapisan ini sangat peka terhadap pengikisan. Dalam hal 
pengembangan kawasan khususnya kawasan wisata Pantai  sebagai 
tempat wisata yang erat kaitannya dengan air, maka jenis batuan ini 
memiliki daya dukung lahan yang tinggi bagi pengembangan kawasan 
wisata. 
c. Hidrologi  
Kondisi hidrologi di kawasan obyek wisata Pantai Baloyya memiliki 
peranan yang sangat penting dalam pengembangan obyek wisata, 
kawasan pantai Baloyya ini merupakan kawasan yang tidak dilalui 
sungai. Mata air terdekat yang merupakan salah satu sumber air yang 
dimiliki oleh PDAM berada di kecamatan Bontoharu dengan jarak ±5 
km dari kawasan ini, sehingga dalam pemenuhan air bersihnya 
masyarakat sekitar dan pengelola resort lebih mengandalkan aliran air 
dari PDAM dan air tanah (sumur gali dan sumur bor) sebagai keperluan 
rumah tangga. Sumber air ini mampu memenuhi kebutuhan air bersih 
masyarakat sepanjang musim panas terlebih pada musim penghujan. 
d. Iklim 
Secara umum ditandai dengan curah hujan dan pengaruh angin 
musiman, sebab wilayahnya berbatasan langsung dengan laut lepas. 
Tipe iklim di wilayah ini termasuk tipe B dan C, musim hujan terjadi 
pada bulan November hingga Juli dan musim kemarau terjadi pada 





Pada tabel III.1 menujukkan curah hujan yang terjadi pada kecamatan 
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Tabel III.1 Curah hujan di Kecamatan Bontomatene 
Curah 
Hujan 
Curah Hujan pada Stasiun Meteorologi Bontosikuyu Kab. Kep. Selayar 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 
Hari 
Hujan 




182 147 141 180 180 100 129 0 44 200 104 90 
              (Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepulauan Selayar, 2017) 
Secara umum curah hujan yang terjadi cukup tinggi dan sangat 
dipengaruhi oleh angin musiman. 
e. Bencana alam 
Analisa bencana sangat mempengatuhi konteks perancangan sebagai 
contoh respon desain terhadap banjir dan kenaikan muka air laut karena 
perubahan iklim (Tauhid dkk 2018). 
Karena letak geografis dari Kabupaten Kepulauan Selayar 
merupakan gugusan pulau-pulau kecil sehingga sangat rawan terhadap 
bencana alam terutama abrasi pantai dan gelombang pasang yang dapat 
menyebabkan abrasi.(Sumber: Dinas Tata Ruang Kabupaten Kepulauan 
Selayar).  
1) Rawan abrasi pantai Kabupaten Kepulauan Selayar terutama lokasi –    
lokasi yang rendah di sepanjang pantai sangat rawan terhadap abrasi, 
karena adanya pasang surut air laut serta gelombang yang terjadi 
sepanjang tahun.  
2) Rawan gempa bumi Wilayah Sulawesi Selatan termasuk Kabupaten 
Kepulauan Selayar terletak pada jalur rawan gempa sehingga akan 
rawan terjadi tsunami apabila kekuatan gempa di atas 5,0 SR kurang 
dari 30 km di dasar laut. Kabupaten Kepulauan Selayar merupakan 
rawan gempa. Beberapa faktor yang menyebabkan kawasan ini 




 a) Adanya potensi gempa yang berpusat di laut dan data 
menunjukkan bahwa mayoritas gempa bumi di Indonesia 
berpusat di laut.  
b) Pembangkit terjadinya gempa adalah patahan vertikal. Beberapa 
penelitian menunjukkan pertemuan beberapa lempeng Asia dan 
Pasifik merupakan daerah rawan gempa.  
c) Rawan bencana angin kencang Kabupaten Kepulauan Selayar 
karena berada di antara pulau Jawa dan Sulawesi sehingga 
menjadi rawan terhadap angin kencang yang datang dari laut.  
3) Rawan bencana kenaikan pasang air laut Kabupaten Kepulauan 
Selayar sebagai mana kondisi wilayahnya sebagian besar berada 
pada dataran rendah dekat pantai tentunya tidak terlepas dari 
ancaman bahaya yang ditimbulkan oleh kenaikan muka air laut. 
Ekosistem pesisir yang bernilai penting baik secara ekonomi maupun 
ekologis akan mengalami kerusakan, terjadinya intrusi air asin, 
terganggunya air tanah dan penyediaan air bersih. Infrastruktur dan 
aset-aset sosial budaya dan ekonomi penting di wilayah pantai akan 
mengalami gangguan dan kerusakan. Pantai-pantai yang ada di 
bagian barat Kabupaten Kepulauan Selayar akan mengalami laju 
abrasi yang tinggi bahkan beberapa dataran rendah di wilayah pantai 
akan tergenang. 
2. faktor biologi yaitu vegetasi, marga satwa  
a. vegetasi 
Tingkat kealamian pada kawasan ini masih tergolong sangat alami 
karena pada kawasan ini penggunaan lahannya masih didominasi kebun 
campur dan lahan yang belum termanfaatkan. Jenis vegetasi yang ada 
juga masih beragam contohnya berupa perkebunan jambu mete, 
perkebunan jati, semak belukar dan tanaman lainnya. Dapat dilihat pada 





                          
Gambar III.3  
Kondisi kealamian Kawasan objek wisata pantai   
b. Marga satwa  
Pada area sekitar tapak terdapat berbagai macam jenis satwa 
diantaranya beraneka ragam ikan dan hewan laut, serta terdapat 
pula satwa yang dilindungi seperti lumba-lumba yang bisa dilihat 
sewaktu-waktu dari tapak.  
3. faktor social ekonomi yaitu tata guna lahan,  
a. Tata guna lahan  
Penggunaan lahan merupakan manifestasi dari aktifitas masyarakat. 
Oleh karena itu penggunaan lahan merupakan cerminan dari bentuk 
hubungan antara masyarakat dengan lingkungannya. Disamping itu 
penggunaan lahan merupakan indikator yang menggambarkan aktifitas 
masyarakat yang juga merupakan pencerminan terhadap potensi 
kegiatan yang berlangsung di lahan tersebut. Tata guna lahan di 
kawasan obyek wisata pantai Baloyya perlu mendapat pengawasan dari 




sekitarnya untuk menjaga tingkat kealamian di kawasan obyek wisata 
pantai Baloyya.  
b. Aksesbilitas 
Kawasan ini terletak tidak jauh dari ibukota kabupaten yakni ±10km 
dan cukup strategis karena letaknya juga tidak jauh dari bandar udara 
yang ada di Kabupaten Kepulauan Selayar. Kondisi jalan di kawasan ini 
cukup beragam, mulai dari jalan aspal, jalan tanah hingga jalan rintisan. 
Kawasan ini cukup mudah untuk ditempuh dengan menggunakan mobil 
ataupun motor karena jalan panghubung dari dan menuju Kota Benteng 
merupakan jalan aspal dengan kondisi baik. Akses menuju kawasan ini 
bisa dijangkau melalui terminal angkutan darat yang berada di Kota 
Benteng selaku Ibukota Kabupaten Kepulauan Selayar yang berjarak 
±12 km dari kawasan ini dan juga kawasan ini dekat dengan Bandar 
udara yang terletak di Desa Harapan, Kecamatan Bontoharu dengan 
jarak ±7 km dari kawasan ini. 
c. Nilai property 
Kawasan wisata pantai Baloyya di rancang sebagai salah satu tujuan 
wisata yang menjadi favorit banyak orang. Dengan adanya Tempat 
wisata pantaiini akan memberikan keuntungan. Pada umumnya, 
penduduk yang tinggal di daerah pesisir pantai memiliki mata pencarian 
sebagai nelayan. Namun, karena kebijakan dari pemerintah daerah yang 
ingin menambah pendapatan daerah, maka kawasan pantai pada 
akhirnya diberi perhatian khusus untuk diangkat nilai 
kepariwisataannya. Salah satunya adalah dengan menyediakan peluang 
bisnis bagi para masyarakat di sekitar kawasan wisata untuk dapat 
membuka bisnis sampingan. Ada banyak jenis bisnis yang sangat cocok 
digunakan untuk meraup keuntungan dengan memanfaatkan peluang 
bisnis wisata pantai. Misalnya bisnis kuliner, penginapan, toilet dan 






d. Infra struktur  
infrastruktur yang ada pada kawasan wisata pantai Baloyya ini sudah 
tidak di pergunakan lagi di sebabkan karna tidak adanya perhatian dari 
pemerintah setempat, oleh karena itu perlunya perencanaan 
pembangunan infrastruktur pada Kawasan sebagai elemen elemen 
pendukung kegiatan perkotaan. Prasarana perlu disediakan dalam suatu 
kawasan karena prasarana merupakan kebutuhan dasar  dan prasarana 
dapat menggerakkan pertumbuhan ekonomi. Pengembangan sektor 
pariwisata sangat terkait dan bergantung pada perkembangan 
infrastruktur yang tersedia. Peran infrastruktur menjadi sangat penting 
karena dengan pengembangan infrastruktur dan sistem infrastruktur 
yang tersedia, akan dapat mendorong perkembangan sektor pariwisata. 
e. Karakter bangunan  
Bentuk dan karakter bangunan yang ada Pada Kawasan wisata pantai 
Baloyya umumnya merupakan perwujudan dari arsitektur vernakuler 
dimana bangunan bangunan yang ada pada Kawasan mengadopsi 
rumah adat setempat.  
E. Analisa Tapak 
Analisis tapak pada  perancangan Kawasan wisata pantai Baloyya dibagi 
antara lain: 
1. Tata guna lahan  
Tata guna lahan (land use) berpengaruh terhadap bangunan antara 
sirkulasi dan kepadatan aktifitas/fungsi lahan dalam suatu kawasan. 
Fungsi lahan yang terdapat pada sekitar tapak antara lain pemukiman, 





Gambar III.4  
Tata guna lahan di sekitar lokasi 
sumber: olah data ,Maret 2019  
Sedangkan fungsi lahan dalam tapak cukup beragam diantaranya  
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Resort 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan perkubunan dan lahan kosong. 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan lahan kosong. 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan pantai. 
 
Gambar III.5 Lokasi tapak 




Lokasi pemilihan tapak Kawasan wisata pantai Baloyya, yaitu di 
Pulau selayar yang terletak di Desa Patikarya Kecamatan 
Bontosikuyu . Luas lahan pantai Baloyya sekitar ±3 hektar.  
Berikut beberapa pertimbangan potensi dan hambatan pada tata 
guna lahan sekitar tapak : 
1) Potensi 
a) Tapak berada pada kawasan peruntukan pariwisata buatan menurut 
RTRW yang berlaku 
b) Jarak tapak dengan pemukiman warga cukup jauh sehingga tidak 
menimbulkan kebisingan 
c) Fungsi lahan dalam tapak mendukung perancangan wisata pantai 
d) Potensi wisata pada tapak adalah pantai sebagai tempat wisata  
2) Hambatan 
a) kawasan yang tidak terawat 
b) Elemen pembentuk kawasan dalam tapak sdh tidak di pergunakan 
c) Aktivitas pendukung kawasan tidak terpakai 
3) Tanggapan 
a) Mendesain ulang Kawasan tersebut dengan konsep gaya arsitektur 
vernakuler 
b) Perlunya melengkapi fungsi dalam tapak untuk hasil desain yang 
baik 













2. Eksisting tapak 
 
Gambar III.6 Kondisi eksisting tapak  
sumber: olah data 2019 
a. Arah utara terdapat bangunan penginapan ,. 
b. Arah timur terdapat penginapan, jalan stapak, vegetasi, pos jaga ,pintu 
gerbang dan pintu keluar. 
c. Arah selatan terdapat vegetasi, jala stapak ,parkir. 
d. Arah barat terdapat dermaga, penginapan,restoran dan kantor pengelola 
Berdasarkan kondisi eksisting, dapat dilihat bahwa tapak merupakan 
Kawasan wisata pantai yang fasilitasnya tidak di pergunakan sehingga 
fasilitas yang ada di dalam tapak menjadi rusak disebabkan karna kurangnya 
perhatian pemerintah pada Kawasan tersebut. Lokasi ini berada di Desa 
Patikarya Kecamatan Bontosikuyu dengan tingkat kepadatan penduduk 
yang cukup tinggi. Lokasi tapak cukup strategis untuk dijangkau oleh 
penduduk baik di Kecamatan Bontosikuyu maupun Kecamatan lainnya. 
Keberadaan Kawasan Wisata Pantai Baloyya dengan pendekatan arsitektur 
vernakuler ini, dapat meningkatkan pendapatan daerah dan juga mampu 




tapak, sudah ada vegetasi di dalam tapak. Topografi dalam tapak umumnya 
beragam. 
4. Aksebilitas & sirkulasi 
a. Aksebilitas 
Untuk mengunjungi Kawasan Wisata Pantai Baloyya dapat dicapai 
menggunakan Pesawat Terbang dan menggunakan kapal laut dengan 
rute perjalanan. Dapat dilihat pada gambar III.7 
 
Gambar III.7 aksesbilitas 
sumber: www.tntakabonerate.com, 2019 
1.  Menggunakan Pesawat Terbang 
       Dari Bandara Sultan Hasanuddin (Kota Makassar) - Bandara H. 
Aeropala. 
2.  Menggunakan Bus Umum, Kendaraan Umum & Pribadi 
      Dari Bandara Sultan Hasanuddin (Kota Makassar) - Terminal Bus   
Malengkeri (Makassar), dengan waktu tempuh kurang + 5 jam. Dari 
Pelabuhan Bira - Pelabuhan Pamatata (Selayar), dengan 
menggunakan kapal Ferry selama 2 jam. Kemudian dilanjutkan 
menuju kota Benteng dengan kisaran waktu 1,5 - 2 jam. Kemudian 
dari kota Benteng dilanjutkan menuju Kawasan wisata dengan 








Sirkulasi pada perancangan terbagi menjadi 2, yaitu sirkulasi kendaraan 
dan pejalan kaki. Kendaraan menggunakan jalan pekerasan yang 
terdapat pada tapak dan pada area parkir. Untuk pejalan kaki 
menggunakan trotoar, jalan setapak serta area terbuka. Sedangkan untuk 
sirkulasi kendaraan laut harus memiliki area parkir berupa dermaga. 
Dapat dilihat pada gambar III.8 
 
Gambar III.8 sirkulasi 
sumber: olah data, 2019 
Potensi: 
a. Sirkulasi dalam tapak berkontur. 
b. Terdapat beberapa vegetasi yang masih bisa di pertahankan 
Hambatan: 
a. Sirkulasi pejalan kaki pada tapak sudah ada tapi tidak maksimal 
,karena ada beberapa perkerasan pada tapak itu sendiri sudah 
mengalami kerusakan. 
b. Akses dermaga pada tapak sudah tidak di guanakan   
c. Vegetasi didalam tapak belum tertata rapi, dan banyak di tumbuhi 
tanaman liar 
Tanggapan sebagai berikut : 
a. Memisahkan antara jalur pejalan kaki dengan kendaraan 




c. Jalur sirkulasi kendaraan dengan jalur sirkulasi manusia dibedakan 
menjadi dua sirkualasi 
d. Pencapaian yang muda ke bangunan 
e. Hubungan lingkungan sekitar dengan tapak/site 
f. Adanya fasilitas pengarah jalan sehingga memudahkan pencapaian 
ke bangunan 
g. Memanfatkan dan menata  vegetasi yang ada pada tapak 
h. Membuat akses berupa dermaga untuk kapal wisatawan 
4. Kebisingan 
Berdasarkan hasil pengamatan, maka diketahui bahwa sumber kebisingan 
tinggi berasal dari pesisir pantai bagian sebelah timur tapak danjuga 
kebisingan yang berasal dari suara kapl yang lewat. Selain itu kebisingan 
juga berasal dari sirkulasi kendaraan menuju tapak yang diidentifikasi 
sebagai kebisingan sedang. Dapat dilihat dari gambar III.8 
 
Gambar III.8 sirkulasi 
sumber: olah data, 2019 
Potensi 
a. Kebisingan yang tinggi berasal dari aktivitas ombak yang dapat 
dimanfaatkan untuk rekreasi 





c.  Tingkat kebisingan rendah berada padah arah timur ( jalan raya ) 
d. Jalan raya dan pemukiman warga yang jauh dari tapak 
Hambatan 
a. Fungsi kantor pengelola perlu menghindari kebisingan dari 
ombak, maupun dari kendaraan 
b. Kebisingan tertinggi berasal dari arah timur tapak yang 
merupakan laut 
Tanggapan 
a. Dalam hal ini, untuk meminimalisir kebisingan maka pola 
penataan bangunan diberikan jarak antara bangunan dengan 
sumber bising. Semakin jauh sumber bising ke bangunan maka 
semakin berkurang intensitas bising yang sampai ke gedung 
terhadap sumber bunyi. 
b. Perlunya penanaman vegetasi untuk mengendalikan kebisingan 
yang berlebih 
c. Penempatan dermaga harus memiliki jarak antara tapak 
d. Posisi dermaga harus memiliki penempatan yang berbeda antara 
bangunan sehingga tidak menimbulkan kebisingan dalam 
bangunan. 
5. Analisa orientasi matahari 
 
Gambar III.9 orientasi matahari 




Analisis matahari berpengaruh pada perancangan yang berkaitan dengan 
tingkat kenyamanan pengunjung kawasan. Cahaya matahari pukul 07.00 
- 10.00 sangat bermanfaat bagi kesehatan, sedangkan pukul 11.00 - 15.00 
cahaya matahri cenderung dihindari karena mengandung pancaran 
radiasi. 
Potensi 
a. Dapat memanfaatkan cahaya matahari pagi untuk memaksimalkan 
bukaan 
b. bukaan bagian timur (bagian pantai) juga memberikan view yang 
baik    
Hambatan 
a. Panas matahari pada jam rekreasi sangat panas  
b. Matahari membuat suhu udara dalam tapak sangat panas 
c. Sinar matahari pada tapak sangat menyilaukan pada jam tertentu 
Tanggapan 
a. Perlunya mempertimbangkan sinar matahari dalam perancangan arah 
bukaan pada bangunan maupun pada kawasan dengan penataan 
vegetasi peneduh 
b. Perlunya mempertimbangkan sinar matahari terhadap area ruang  
terbuka agar tidak silau 
c. Perlunya mempertimbangkan cara mereduksi panas matahari 
d. Sinar matahari akan dimanfaatkan untuk pencahayaan alami pada 
bangunan  
6. Arah angin 
Lokasi perancangan merupakan kawasan pantai dimana kondisi 
iklim umumnya sangat dipengaruhi oleh kondisi musim. Angin pantai 
merupakan salah satu faktor yang harus dipertimbangkan dalam 
perancangan Kawasan pantai. Angin diciptakan oleh Allah Swt yang 




dijelaskan dalam al-Quran surah Al-Furqan ayat 48, Allah Swt 
berfirman: 
ا بَۡيَن يَدَۡي َرۡحَمتِِهۦۚ َوأَنَزۡلنَا ِمَن ٱلسََّمآِء َماٗٓء َطُهوٗرا   َح بُۡشَرَۢ يََٰ  َوُهَو ٱلَِّذٓي أَۡرَسَل ٱلر ِ
Terjemahnya:  
“Dia-lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira dekat 
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan kami turunkan dari langit 
air yang amat bersih”. (Kementrian agama RI, 2012) 
Oleh karena itu Angin merupakan salah satu faktor yang perlu 
dipertimbangkan dalam perancangan kawasan pedagang kaki lima. 
Angin yang berhembus dimanfaatkan sebagai penghilang panas pada 
bangunan dan kawasan. 
Orientasi matahari terbit dari arah timur dan terbenam di arah 
barat. Dari hasil analisis tersebut kita dapat menentukan pemanfaatan 
potensi positif dan negatif dari angin dan matahari, seperti pencahayaan 
alami dan penghawaan alami. Pemanfaatan vegetasi sebagai pengendali 
angin juga berfungsi mengurangi efek silau dari sinar matahari. Analisis 
mengenai angin adalah sebagai berikut: 
Potensi 
a. Angin yang berhembus dapat mengurangi hawa panas dalam tapak 
Hambatan 
a. Perlunya menghindari angin laut yang kencang pada bulan 
september hingga bulan februari 
b. Perlunya menghindari atau meminilaisir angin laut terhadap 
bangunan untuk mengurangi resiko korosi pada bangunan 
Tanggapan 
a. Perlunya mempertimbangkan pemanfaatan angin sebagai  
penghawaan alami pada tapak 




  c. Penataan bangunan yang tertata secara fungsionalis dapat 
membelokkan dan mengatur sirkulasi angin didalam tapak. 
d. Penggunaan material yang anti karat untuk menghindari kerusakan 
yang diakibatkan angin laut 
e. Perlunya penggunaan AC pada bangunan 
7. Tata massa  
Berdasarkan hasil observasi lapangan bangunan di sekitar kawasan 
perancangan mempunyai gaya arsitektur vernacular. Rata-rata 
ketinggian bangunan didominasi oleh rumah panggung atau dengan 
tinggi ±7 meter. 
Berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Selayar Nomor 05 Tahun 
2007 tentang Pembangunan rumah atau Gedung, secara umum 
menetapkan bahwa peraturan untuk bangunan pada lokasi adalah 
sebagai berikut : 
Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : 40% - 60%  
Ketinggian bangunan maksimal : 4 - 8 lantai 
Garis Sempadan pantai : ditetapkan dengan mempertimbangkan unsur 
kelestarian lingkungan. 
Terdapat beberapa massa bangunan di dalam tapak yang sudah tdk 
di gunakan lagi, diantaranya adalah bangunan utama yang berfungsi 







 Gambar III.10 Tata Massa Bangunan 
sumber: olah data, 2019 
Berikut beberapa pertimbangan potensi, hambatan dan tanggapan 
dalam analisis tata massa bangunan dalam tapak, antara lain: 
Potensi 
a. Terdapat beberapa bangunan pendukung perancangan wisata pantai 
b. Tidak terdapat bangunan permanen pada area pinggir pantai 
Hambatan 
a. Fungsi bangunan di dalam tapak sdah tidak di pergunakan 
b. Bangunan di dalam tapak sudah tidak layak dan perlu perbaikan 
Tanggapan 
a. Perlunya penataan bangunan penunjang untuk melengkapi fungsi 
wisata pantai  
b. Perlunya medesain ulang Kawasan dengan melengkapi fasilitas  
Kawasan seperti gazebo, bangunan utama, toilet umum dan lain-
lain 
c. Bangaunan di letakkkan mengarah kepantai ntuk memaksimalkan 
view yang baik 
8. View pada tapak  
1.  view dari dalam keluar 
Analisis view ke luar tapak bertujuan untuk menentukan orientasi 
bangunan dan bukaan bangunan demi memaksimalkan potensi view 
dari dalam ke luar tapak. View ke luar tapak didominasi oleh view laut 





Gambar III.11 view keluar tapak 
sumber: olah data, 2019 
               Potensi 
a. View dari dalam keluar tapak yang mengarah ke laut sangat 
mendukung fungsi wisata pantai 
b. Adanya permainan topografi dalam tapak memberikan visualisasi 
yang unik  
c. View yang bagus lebih banyak ke arah laut 
Hambatan 
b. Topografi dalam tapak dapat menjadikan view  keluar tapak menjadi 
buruk 
c. Visualisasi dari ketinggian dapat membingungkan 
Tanggapan 
a. Perlunya mempertimpangkan perletakan bangunan      
penginapan/cottage dengan memaksimalakan view yang baik 
b. Manfaatkan topografi dalam tapak untuk memaksimalkan view yang 
baik 






2. view dari luar ke dalam 
Analisis terhadap view kearah tapak akan dimaksimalkan sehingga 
dapat menjadi tolak ukur dan pertimbangan. Tolak ukur dan 
pertimbangan tersebut digunakan untuk memposisikan bangunan yang 
menarik sehingga dapat dengan mudah terlihat oleh pengguna jalan. 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada tapak, view potensial 
untuk mengekspose bentuk bangunan, yaitu view dari arah pantai 
karena tidak ada bangunan yang menghalangi view. 
 
Gambar III.12 view kedalam tapak 
sumber: olah data, 2019 
 
               Potensi 
a. View kedalam tapak memiliki kontur ketinggian tanah yang berbeda- 
beda. 
b. View dari luar kedalam tapak sangat baik dari arah pantai karana 
mampu melihat keseluruhan tapak 
               Hambatan  






               Tanggapan  
a. Perlunya mempertimbangkan view yang baik karna adanya 
perbedaan ketinggian tana  
b. Perlunya Penataan bangunan mengarah ke view yang baik 
c. Perlunya penataan vegetasi untuk memperindah Kawasan  
9. Topografi 
Topografi pada tapak secara umum cenderung memiliki kontur yang 
tidak rata terutama pada bagian barat tapak yang memiliki kuntur tanah 
dengan elevasi yang cukup tinggi di bandingkan dengan area pantai. 
Berikut gambar III.13 topografi tapak. 
 
Gambar III.13 Topografi 
sumber: olah data, 2019 
Berdasarkan gambar topografi tersebut, tapak cenderung memiliki kontur 
tanah yang tidak rata. Kontur yang tidak rata tersebut dapat dimanfaatkan 
untuk visualisasi dalam tapak serta dapat juga dimanfaatkan untuk 
penghalau kebisingan. 
Potensi 
a. Pemanfaatan topografi pada tapak dapat mempengaruhi tampilan 
bangunan 




c. Pemanfaatan kontur pada tapak dapat mempengaruhi lanskap tapak 
Hambatan  
Kontur dapat membuat Lelah pengunjung dalam mengelilingi tapak, 
untuk itu perlu adanya pertimbangan kenyamanan pengunjung. 
Tanggapan  
a. Kontur tanah dimanfaatkan sebagai estetika dalam perancangan 
Kawasan 
b. Pemanfaatan kontur untuk meminimalisisr kebisingnan 
c. Perlunya pertimbangan kenyamanan pengunjung, dalam hal ini jika 
kontor tanah lebih terjal sebaiknya melakukan cut and fill pada area 
kontur yang terjal tersebut guna untuk mengurangi resiko kecelakaan 
terhadap pengunjung. 
10. Vegetasi  
Vegetasi pada tapak memiliki beberapa fungsi diantaranya adalah sebagai 
pengarah, kontrol visual, peredam kebisingan, pelindung panas namun 
belum tertata dengan baik sehingga terkesan berantakan. Tanaman di 
dalam tapak adalah tanaman yang bisa tumbuh pada daerah pesisir pantai 
seperti pohon beringin, pohon ketapang, pohon kelapa, kaktus dan semak 





Gambar III.14 vegetasi 
sumber: olah data, 2019 
Vegetasi pada tapak memiliki beberapa fungsi diantaranya adalah 
sebagai pengarah, kontrol visual, peredam kebisingan, pelindung panas 
maupun sebagai estetika. Di dalam al-Quran dijelaskan mengenai 
tumbuhan dan pepohonan yang terdapat dalam surah Ar-Rahman ayat 6, 
Allah Swt berfirman: 
 َوٱلنَّۡجُم َوٱلشََّجُر يَۡسُجدَاِن  
Terjemahan:  
“Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk 
kepada-Nya”. (Kementrian agama RI, 2012) 
Potensi: 
Adanya vegetasi didalam  tapak yang nerfungsi sebagai peneduh. 
Hambatan: 





Dalam hal ini, penataan vegetasi dapat diletakkan pada arah pintu masuk 
dan keluar kendaraan, dan tempat parkir dan didekat bangunan. Vegetasi 
dapat memberikan kesejukan yang dapat mengontrol arah angin dan 
matahari. 
11. Utilitas  
Analisis utilitas bertujuan untuk mengetahui apakah di dalam tapak 
tersedia jaringan listrik, PDAM dan saluran drainase untuk digunakan 
dalam perancangan. 
 
Gambar III.15 utilitas 
sumber: olah data, 2019 
Potensi: 
a. Adanya drainase diluar tapak. 
b. Adanya lampu jalan didalam maupun diluar tapak. 
c. Tersedianya jaringan listrik dan PDAM. 
Hambatan: 
Belum ada saluran air bersih dan air kotor didalam tapak. 
Tanggapan  





F. Kegiatan, Pelaku Kegiatan dan Prediksi Kebutuhan Ruang 
a. Analisis kegiatan  
1. Ungkapan kegiatan  
Kegiatan yang terdapat dalam perancangan ini adalah sebagai berikut : 
a). Rekreasi  
Kegiatan rekreasi merupakan kegiatan yang paling diutamakan dan 
menjadi nilai jual dalam pengembangan kawasan. Terlebih lagi dengan 
ditunjang keadaan fisik sekitar kawasan 
b). Wisata Kuliner 
Kegiatan kuliner merupakan kegiatan penunjang suatu kawasan 
wisata yang terkait hasil dari budaya setempat yang menyangkut 
makanankhas Sulawesi selatan terkhusus kabupaten kepulauan selayar 
yang terkenal dengan wisata kulinernya. Kegiatan ini sengaja dikaitkan 
dalam perancangan Kawasan Wisata Pantai Baloyya. mengingat 
penghasilan budaya setempat bisa memberi daya tarik wisatawan untuk 
berkunjung ke lokasi dengan adanya kegiatan penunjang berupa wisata 
kuliner. 
c). Kegiatan Konservasi 
Kegiatan konservasi merupakan kegiatan yang berhubungan dengan 
pelestarian dan pemeliharaan, dalam hal ini yang dimaksud adalah 
pemeliharaan kawasan. 
d). Pengelolaan 
Kegiatan pengelolaan merupakan kegiatan penunjang yang 
mengelola semua kegiatan yang terjadi dalam kawasan agar kegiatan 
dapat terlaksana dan teratur. 
Dari berbagai tingkatan daerah asal dan usia yang datang 
berkunjung dengan motivasi antara lain : 
1. Untuk rekreasi, utamanya rekreasi di perairan lepas 
2. Untuk berpetualang (adventure) di alam terbuka 
3. Sebagai tujuan sampingan bagi pengunjung yang mempunyai 




4. Sebagai tempat tetirah untuk jangka waktu yang agak lama bagi 
seseorang misalnya ingin mendapatkan inspirasi dan ketenangan 
5. Kegiatan komersial 
Kedatangan wisatawan bisa perorangan atau individu, keluarga, 
rombongan biasa atau rombongan dalam suatu paket tour. Sifat kunjungan 
tidak terbatas tergantung dari motivasi kunjungan masing-masing, tetapi 
secara umum adalah menikmati pemandangan pantai dalam satu hari 
penuh (pagi-sore/malam) atau menginap lebih dari 1 malam untuk dapat 
menikmati rekreasi di Kawasan tersebut. 
Sesuai dengan kegiatan-kegiatan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan yang terdapat dalam perencanaan kawasan wisata bahari pulau 
Panambungan difokuskan pada sifat rekreatif. 
Adapun untuk menganalisi jumlah maksimun  pengunjung pada 
kawasan wisata Pantai Baloyya yang secara fisik dapat ditampung pada 
tapak untuk setiap pekannya. Rumus yang digunakan dalam analisis 
jumlah pengunjung yaitu mengacu pada  rumus Fendeli (2002)  dalam 
Salim (2015 : 77), yaitu: 
 
Keterangan: 
A : Daya dukung lahan  
L : Luas lahan (3 Ha) 
P : Jumlah pengunjung (orang) 
Tabel III.2 Jumlah rata-rata penjung 2014-2018 
No. Tahun Jumlah pengunjung Rata-rata per bulan dalam 1 
tahun 
1 2014 400 org  / 12 bln 33 org/bln 
2 2015 256 org / 12 bln 21 org/bln 
3 2016 419 org / 12 bln 34 org/bln 
4 2017 526 org / 12bln 43 org/bln 




5 2018 711 org / 8 bln 88 org/bln 
Rata-rata per (bulan) 216 org /bln 
Rata-rata per (hari) 7 org/hari 
(Sumber :Olah data, November 2019) 
A = L x P 
 = 3 x 7 orang/hari 
 = 21 orang/hari 
Jadi, daya dukung lahan  perhari adalah 21 orang. 
Adapun rumus untuk menghitung daya dukung tapak menurut 
terhadap jumlah pengunjung adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
PCC   :  Physical Carrying Capacity 
L  :  Luas tapak (3 Ha) 
B : Luas area yang dibutuhkan oleh seorang pengunjung untuk             
 berwisata dengan tetap memperoleh kepuasan dalam hal   ini 
 digunakan nilai tetap yang diberikan untuk area wisata oleh 
 Douglas (1975) dalam Salim (2015 : 78) yaitu 65 m² 
 =0,0065 ha untuk berwisata dengan tetap memperoleh 
 kenyamanan. 
Rf : Waktu rata-rata yang dihabiskan pengunjung di kawasan  wisata 
dan waktu yang disediakan pengelola kawasan untuk  kategori 
rekreasi pantai setiap harinya adalah 10 jam.  
Maka dengan demikian: 
PCC = L x 1 x Rf 
B 






     = 3 Ha x 1 x 10 jam 
                0,0065 Ha 
          =  4.615 Org  
Berdasarkan daya dukung tapak yang ada, maka dapat di 
perhitungkan kapasitas daya tampung wisatawan untuk area wisata pantai 
Baloyya, sebagai berikut: 
Kapasitas daya tampung = PCC / jumlah pengunjung 
  =  4.615 org/Ha 
         30 org 
  =  153 Org 
Jumlah pengunjung yang menginap adalah 20% dari pengunjung 
yang datang. Maka, jumlah tamu yang menginap = 153 org x 20  
               100 
                                     = 30 orang/hari 
Dari perhitungan di atas dapat diasumsikan jumlah cottage yang 
akan dibangun dalam tapak adalah sebanyak 7 buah cottage dengan asumsi 
5 cottage dengan kapasitas 4 orang dan 5 buah cottage untuk kapasitas 2 
orang.  
2. Pelaku kegiatan 
Berdasarkan tingkat usianya, pengunjung yang terdapat pada 




Berdasarkan daerah asal pengunjungnya, terdiri dari : 
a.  Wisatawan Mancanegara 
b. Wisatawan Nusantara 
c. Wisatawan Lokal 








e. Wisata Kuliner 
3. Program kegiatan 
Rekreasi wisata bahari yang direncanakan sesuai dengan kondisi 
alami fisik Pulau Panambungan adalah : 
a. Rekreasi permukaan laut 
Rekreasi di atas permukaan laut yang direncanakan sesuai 
dengan kondisi alam fisik Pulau Panambungan adalah: 
1. Naik rakit atau sampan 




Untuk kenyamanan dan keamanan berekreasi, maka kegiatan diatas 
permukaan laut ini hanya diizinkan berlangsung dari pagi hingga sore 
hari saja agar pengawasan keamanan dari menara pengawas dapat 
diintensifkan. 
b. Rekreasi diruang terbuka 
Termasuk didalamnya rekreasi tepi pantai, yang mencakup : 
1. Berjalan santai 
2. Bermain volley pantai 
3. Belajar di area konservasi yang bersifat edukatif 
Kegiatan ini dapat berlangsung sepanjang hari dari pagi-malam hari 
tergantung kebutuhan gerak pengunjung. 
c. Rekreasi diruang tertutup 
Kegiatan rekreasi di dalam ruang tertutup bertujuan menjaring 
wisatawan agar lebih lama tinggal di kawasan wisata dan menikmati 
berbagai hiburan alternatif. Mengingat bahwa kegiatan rekreasi di atas 




hari. Maka kegiatan ini adalah sebagai alternatif untuk malam hari. 
Rekreasi ini mencakup kegiatan sebagai berikut : 
1. Bersantai di kafe dan restoran 
2. Melakukan penginapan 
d. Wisata kuliner 
Kegiatan yang bertujuan untuk memperkenalkan makanan khas 
Indonesia terkhusus makanan khas Sulawesi Selatan, kepada setiap 
wisatawan lokal maupun mancanegara sehingga menambah daya tarik 
wisatawan untuk berkunjung kembali dengan adanya kegiatan wisata 
selain daripada wisata bahari 
e. Promosi dan informasi 
Kegiatan promosi berfungsi memperkenalkan kawasan wisata 
baik di dalam lokasi. Kawasan wisata ini sesuai dengan 
tujuan pengadaannya dituntut untuk bersifat dinamis, aktif dan atraktif, 
dan oleh karena itu tidak menutup kemungkinan diadakannya 
perubahan-perubahan, baik menyangkut fasilitas dan aktifitasnya. 
Kegiatan promosi berlangsung dari pagi sampai malam hari. 
f. Keamanan, pengawasan dan pertolongan pertama pada kecelakaaan 
(P3K). 
Bagian keamanan, pengawasan serta P3K yang merupakan 
penunjang sangat penting mengingat aktivitas rekreasi termasuk dalam 
jenis kegiatan beresiko. Resiko yang ada misalnya perahu yang tiba-
tiba rusak, abrasi air laut, resiko tenggelam, hujan dan sebagainya. 
Meski demikian peminatnya tidak berkurang dan digemari baik oleh 
anak-anak, orang dewasa, remaja pria dan wanita serta beberapa 
keperluan keamanan, pengawasan dan P3K yang dibutuhkan antara 
lain yaitu: 
1. Keamanan 
Sistem keamanan yang di peruntukkan dalam mengatasi abrasi air 
laut dengan menerapkan sistem breakwater (pemecah ombak) dan 




2. Pengawasan  
Sistem pengawasan dengan menerapkan beberapa sarana berupa : 
papan peringatan di daerah berbahaya dan menara pengawas yang 
memantau aktivitas pengunjung dalam kawasan wisata, serta untuk 
anak-anak disediakan tempat khusus yang dipantau langsung oleh 
orang tua 
3. Pertolongon pertama pada kecelakaan (P3K) 
Menerapkan sistem P3K dalam kawasan yang bertujuan memberi 
keamanan dan pengawasan pada pengunjung dengan menyediakan 
perlengkapan berupa ambulance laut dan obat-obatan untuk 
keadaan darurat 
g. Pengelolaan  
Merupakan kegiatan yang mengurus, memantau dan 
mempertanggungjawabkan sarana wisata meliputi penyewaan 
bangunan untuk fungsi tertentu, pengelolaan fasilitas rekreasi, 
pemeliharaan kawasan wisata dan penyediaan prasarana penunjang. 
h. Uraian kelompok kegiatan 
Pengelompokan berdasarkan hirarki kepentingan : 
1. Aktivitas utama adalah kegiatan didasarkan pada atraksi utama 
suatu kawasan rekreasi. Apa yang menjadi fokus kegiatan sehingga 
dapat menarik kedatangan pengunjung. 
2. Aktfitas pendukung adalah kegiatan yang timbul karena 
keterkaitan dengan kegiatan utama, yang dapat memberi nilai 
tambah pada kegiatan utama sehingga pengunjung diberikan 
rekreasi alternatif yang variatif 
3. Aktifitas penunjang adalah aktfitas yang perlu disediakan untuk 
memperlancar, memberi keamanan, kenyamanan bagi pengunjung 
agar betah. 
4. Aktifitas pelengkap adalah kegiatan yang mengatur dan melayani 
kegiatan utama, kegiatan pendukung dan kegiatan penunjang. 













(Sumber :Olah data, November 2019) 
b. Analisis Ruang 
1. Pendekatan kebutuhan ruang  
Kebutuhan ruang pada proses perancangan kawasan wisata bahari 
Pulau Panambungan ditentukan berdasarkan pertimbangan sebagai 
berikut : 
a.  Macam, sifat dan unsur pelaku kegiatan Sifat fasilitas dibagi atas : 
1). Sifat publik yaitu bersifat terbuka atau umum bagi setiap 
pengunjung sehingga harus memiliki akses langsung dari luar 
dan mudah dikenali. 
2). Sifat semi publik yaitu fasilitas yang hanya dapat digunakan 
dengan berbagai syarat tambahan, misalnya membayar tiket 
tambahan atau ada ijin masuk, hanya dapat digunakan oleh 
pengunjung yang menginap atau hanya digunakan pada jam-jam 
tertentu. 
3). Sifat pribadi yaitu fasilitas yang hanya dapat digunakan secara 
ekslusif oleh orang yang berkepentingan langsung ke fasilitas 
tersebut. 
4). Service yaitu fasilitas yang melayani semua kebutuhan dari 3 
jenis fasilitas di atas. 
b. Kelompok – kelompok kegiatan 
1). Rekreasi permukaan pantai dan laut 
No Aktifitas Program Kegiatan 
1 Utama 
 
• Rekreasi permukaan dan bawah laut 
• Rekreasi di ruang terbuka 
• Rekreasi di ruang tertutup 




• Kegiatan konsevasi 
3 Penunjang • Promosi dan informasi 
• Istirahat 
• Keamanan dan pengawasan 
• Pengelolaan 




2). Rekreasi di ruang terbuka 
3). Rekreasi di ruang tertutup 
4). Kuliner 
5). Promosi dan informasi 
6). Keamanan dan paengawasan 
7). Pengelolaan 
c. Efektifitas dan kelancaran dari pelaksanaan kegiatan secara 
menyeluruh 
Berdasarkan pertaimbangan tersebut di atas, maka kebutuhan 











Kegiatan Kebutuhan fasilitas Sifat fasilitas  Pemakaian  
1 2 3 4 5 6 
a. Kegiatan 
utama  
Rekreasi perairan di atas 
permukaan laut  
• Naik rakit 




• Float (pengapung) 
• Pier (dermaga yang 
menjorok ke arah laut) 
• Wharf (dermaga yang 
melintang sepanjang tepi 
laut) 
• Service Deck 
• Ruang ganti KM/WC 
• Briefing room 
Publik Pengunjung 





Kegiatan Kebutuhan fasilitas Sifat fasilitas  Pemakaian  
1 2 3 4 5 6 
b. Kegiatan 
pendukung 













• Trotoar sepanjang tepi 
pantai 
• Gazebo dan pelengkapan 
• Sport rental 
• Open space/plaza 
• Play ground 
 
Publik Pengunjung 
•Hiburan diruang tertutup • Pameran Budaya •Panggung 
• Ruang belajar 






















Kegiatan Kebutuhan fasilitas Sifat fasilitas  Pemakaian  
1 2 3 4 5 6 
c. Kegiatan 
penunjang 
























• Cottage Publik  Pengunjung 







• Ruang pameran wisata 



















Dari hasil pendekatan kebutuhan ruang sebelumnya, maka kebutuhan ruang dapat diuraikan sesuai 
dengan pengelompokan kegiatan sebagai berikut: 
 





Kebutuhan fasilitas  
1 2 3 
a. Kegiatan utama • Rekreasi perairan •Float(pengapung) 
•Pier(dermaga yang menjorok ke 
arah laut) 
•Service Deck 
•Ruang ganti KM/WC 
•Briefing room 
• Kolam alami 
b. Kegiatan pendukung • Rekreasi udara terbuka •Gazebo dan pelengkapan 
•Sportrental 
• Play ground 
• Cottage 
c. Kegiatan penunjang •Pelayanan makanan dan 
minuman 
•Pelayanan akomodasi 
•Promosi dan informasi 
•Restoran 
• Warung tradisional 
• Cottage 
• Pos-pos informasi 
• Ruang pameran wisata 
• Biro perjalanan wisata 




• Ruang staf pengelola 
• Pos-pos keamanan 
• Gudang umum perlengkapan 
       • Ruang kontrol 
memonitor,utilitas, eletrikal 
• Gardu listrik 
       • Parkir 
• KM/WC umum 
• Menara pengawas 
• Poliklinik/emergency 
• Masjid 
Sumber : Analisa Pribadi,2019 
Pengelompokan Ruang 
Berdasarkan jenis pengunjung yaitu para wisatawan, kalangan umum dan 
pelajar, maka jenis ruang dan fasilitas yang akan dibangun di dasarkan pada 
kebutuhan dari kegiatan ini. Pengelompokan fasilitas dibagi berdasarkan 
karakteristik dari fasilitas tersebut yaitu bersifat publik, semi publik, pribadi dan 
service. Yang dimaksud dengan sifat-sifat ini adalah : 
1) Private : fasilitas ini hanya dapat digunakan oleh semua pengunjung yang 
menjalani fasilitas private seperti cottage. 




yang menjalani fasilitas semi publik seperti mandi sauna. 
3) Publik : fasilitas ini terbuka bagi semua orang yang datang ke kawasan 
pulau Panambungan, sehingga harus memiliki akses langsung dari luar 
4) Service : fasilitas pelayanan yang merupakan fasilitas pendukung dari 





c. Besaran Ruang  
Berdasarkan dasar pertimbangan pada pendekatan sebelumnya, maka besaran ruang dapat dihitung, sebagai berikut: 








Pendekatan Luas (m2) Standar 






4 motor boat ukuran 
sedang 10 motor boat 
ukuran kecil 10 jetski 
24 x 10 m2 
Diambil dari kebutuhan ruang 
untuk perahu terbesar + 
sirkulasi 30% 
312 m2 DA 
2 Briefing room   16 orang + 2 pelatih 1,0-5,0  m
2 /orang 36 m2 ADN 
3 Ruang ganti pria Jelas  64 orang   51,2 m2 DA 




m2/orang  32 m2 DA 
5 lobby -Tempat bersantai -
Sebagai ruang 
tunggu 
 50/w 96 = 48org 
1.3 M2-1,7 nr/orang 
74.3 M2 untuk setiap 50 orang 
72 m2 DA 
6 WC/KM pria Jelas  64 orang 0,3 m2-0,5 nr/orang 19,2 m2 DA 
7 WC/KM wanita Jelas  32 orang 0,3 m2-0,5 nr/orang 12,8 m2 DA 
8 
Lapak Tempat duduk untuk 
memancing 
 2,5 m2/orang Berdasarkan studi 
ruang 
40 m2 DA 
     Jumlah 584,2 m2/unit  
    20% luas kebutuhan ruang 116,84  




2.  Fasilitas pendukung / Fasilitas Rekreasi Pantai 
No Kebutuhan Ruang/ 
Sarana 
Fungsi Kapasitas Pendekatan Luas (m2) Standar 
1 Siting loby -Ruang duduk-duduk 
-Ruang informasi -
Ruang pameran / 
display 
12 m2 Ditentukan 12 m2 DA 
2 Cash register -Tempat membayar -
Tempat mendaftar 
4,5 m2 Ditentukan 4,5 m2 DA 




12 m2 Ditentukan 12 m2 DA 
4 Equipment Tempat menyimpan 
peralatan 
12 m2 Ditentukan 12 m2 DA 




24 m2 Ditentukan 24 m2 DA 
6 Briefing room Tempat memberi 
pengarahan 
12 orang (2 orang 
guide + 10 
orang pemakai) 
1,5 – 2,0 m2/orang 
Berdasarkan ruang 
pertemuan untuk kantor 
18 m2 DA 
 7 Lavatory pria Tempat buang air -
Tempat ganti  
1,875 m2 1KM/WC untuk setiap 7 
orang (standar kebutuhan 
fasilitas sarana umum) 
3 buah = 5,625 m2 DA 
8 Lavatory wanita Tempat buang air -
Tempat ganti 3 m2 
 1KM/WC untuk setiap 7 
orang (standar kebutuhan 
fasilitas sarana umum) 
3buah=9 m2 DA 
 Jumlah 97,1 m2/unit  
20% luas kebutuhan ruang 19,42  









3. Fasilitas Kegiatan Penunjang/ Fasilitas Inap  
    a. Cottage/ unit 
No Kebutuhan Ruang/ 
Sarana 
Fungsi Kapasitas Pendekatan Luas (m2) Standar 





Minimal 24 m2 
Studi ruang dan gerak 
48 m2 DA 
2 Pantry -Memasak ringan 
-Makan 





 4,5 m2 /kamar 9 m2 DA 
4 Teras dan sirkulasi -Tempat bersantai 
-Sirkulasi manusia 
4 orang 20% luas ruang 14,4 m2 DA 
5 Luas taman Tempat santai 2 orang 20% luas bangunan 18,2 DA 
 Luas hunian 113,6 m2  
Jumlah cottage x luas  8x113,6 m2  
Luas total 908,8 m2  
 
4. Fasilitas makan dan minum 
 
No Kebutuhan Ruang/ 
Sarana 
Fungsi Kapasitas Pendekatan Luas (m2) Standar 




1.391,67 m2 /orang 
(diambil standar untuk club 
restaurant) 
312m2 DA 
2 Kasir Jelas 2 staff 9 m2 9 m2 DA 
3 Kantor pengelola Jelas  12 m2 12 m2 DA 








 Dibutuhkan berdasarkan 
standar ruang gerak dan 
perabotan 5% dari luas 
lantai ruang makan 
15,6 m2 DA 
6 Ruang karyawan Jelas 15 orang 
2,00 – 3,00 m2 /orang 
36 m2 DA 
7 Lavatory pria Jelas 2/3 x 208 = 139 
orang 0,3 m2 – 0,5 m2 /orang 
41,7 m2 DA 
8 Lavatory wanita Jelas 1/3 x 208 = 69 
orang 0,3 m2 – 0,5 m2/orang 
20,7 m2 DA 
 jumlah 501 m2  
20% luas kebutuhan ruang  100.2 m2  
Luas total  601,2, m2  
 
5. promosi dan informasi 
No Kebutuhan Ruang/ 
Sarana 
Fungsi Kapasitas Pendekatan Luas (m2) Standar 









12 m2untuk supervisor 
28 m2 Neufert 





 24 m2 24 m2 DA 
3 
Tours and travel 
agency 
Tempat memesan 
paket tour untuk 
ODTW lain 






barang kiriman dan 
lainnya 
 9 m2  9 m2 DA 




20 %  sirkulasi 15,896  
total 95.376 m2  
 
6. Fasilitas untuk ibadah  
No Kebutuhan Ruang/ 
Sarana 
Fungsi Kapasitas Pendekatan Luas (m2) Standar 
1 Musollah  
Tempat ibadah 
 
 ditentukan 200 m2 asumsi 
 jumlah 200 m2  
 
7. Menara pengawas 
No Kebutuhan Ruang/ 
Sarana 
Fungsi Kapasitas Pendekatan Luas (m2) Standar 
1 Life guard room Tempat istirahat 
pengawas keamanan 
lokasi 
4 orang 2,00 – 3,00 m2 8 m2 DA 
2 Menara pengawas Mengawasi keadaan 
lokasi 
4 orang 2,00 – 3,00 m2 12 m2 DA 
  jumlah 20 m2  
 
8. Emergency room 
No Kebutuhan Ruang/ 
Sarana 
Fungsi Kapasitas Pendekatan Luas (m2) Standar 
1 Pos kerja perawat Jelas 2 perawat 4,00 – 10,00 m2 dipilih 6 m2 6 m2 DA 
2 Ruang praktek dokter Jelas 1 dokter 10,5 m2 10,5 m2 DA 




4 tempat tidu 8,00 – 42,00 m2 32 m2 DA 
4 Sluice Tempat peralatan 
bersih 
  12 m2 DA 
5 Disposal Tempat untuk 
peralatan kotor dan 





6 KM/WC dengan 
bantuan 
Tempat buang air 
dengan bantuan 
2 buah (1 untuk pria 
+ 1 untuk wanita) 
10,25  – 12,00 m2 21 m2 DA 




2 buah (1 untuk pria 
+ 1 untuk wanita 
10,25  – 12,00 m2 21 m2 DA 
8 Apotik empat mengambil 
obat 
 18 m2 18 m2 DA 
9 Kamar bedah Tempat mengoperasi  24,36 m2 24,36 m2 DA 
  
  
jumlah 159,86 m2  
20 % sirkulasi 31,972 
total 191,832 m2 
 
9.parkir 
No Kebutuhan Ruang/ 
Sarana 
Fungsi Kapasitas Pendekatan Luas (m2) Standar 
1 Parkiran Bus jelas 10 26 m2 260 m2 DA 
2 Parkiran Mobil jelas 100 11.5 m2 1150 m2 DA 
3 Parkiran Motor jelas 200 1.8 m2 360 m2 DA 
4 Parkir kapal laut Tempat bersandar 
perahu pengunjung 
dan 





75 m2 DA 
 jumlah 1.854 m2  
 Sirkulasi 20% luas 
kebutuhan ruang 
370.8 m2  
 Luas total 2.224 m2  
 
10.Servis 
a. Toilet umum 
No Kebutuhan Ruang/ 
Sarana 









1,1 m2 /orang 
2,0 m2 /orang 
2,0 m2 /orang (6,6+4,0+4,0) 
= 14,6 m2 
DA 
2 
WC umum wanita Jelas 
2 Wastafel 
2 WC 
2,0 m2 /orang 
2,0 m2 /orang 4,0+4,0 = 8 m2 
DA 
 jumlah 22,6 m2  
 Sirkulasi 15% luas 
kebutuhan ruang 
3,39 m2  
 Luas total 26 m2  
 
11.Area pengelola 
No Kebutuhan Ruang/ 
Sarana 























seluruh staff dan 










6,7 m2 /orang 












9,93 m2 /orang 
6,7 m2 /orang 





6 HRD Ruang belajar/display 18 – 20 orang 2,25 – 4,00 m2 /orang 50 m2 DA 
7 Toilet pria Jelas 10 orang 0,5 m2 /orang 5 m2 DA 
8 Toilet wanita Jelas 5 orang 0,5 m2 /orang 2,5 m2 DA 
 jumlah 140,41 m2 
Sirkulasi 20% 28.082 
total 168,492 m2 
Keterangan :  
DA = Data Arsitek 
Asumsi 




Jumlah total keseluruhan besaran ruang yang dibutuhkan pada Wisata 
Pantai Baloyya di Kabupaten Kepulauan Selayar, dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini:  
No Besaran ruang luas m2 
1 fasilitas kegiatan uatama/ fasilitas rekreasi 759,46  
2 Fasilitas kegiatan pendukung/ fasilitas rekreasi 126,2 
3 Fasilitas kegiatan penunjang/ fasilitas inap 90,8 
4 Fasilitas makan dan minum 551,1 
5 Promosi dan informasi 79,48 
6 Fasilitas untuk ibadah 200 
7 Menara pengawas 20 
8 Emergency room 159,86 
9 parkir 741.6 
10 servis 26,6 
11 Area pengelola 140,41 
 total 2.895,51 ha 
 
Bedasarkan rekapitulasi besaran ruang, total ruang yang di butuhkan 
sebanyak 2.895,51 Ha sedangkan luas tapak terpilih pada area daratan sebesar 
3 Ha. Sehingga diasumsikan area pembangunan di bagi. Untuk fasilitas 
rekreasi pantai di bangun pada area tepi pantai dan juga fasilitas parkir untuk 
kapal laut dan selebihnya di bangun pada area daratan denagn asumsi ada 
beberapa bangunan di buat perlantai. 
G. Hubungan Antar ruang 
▪ Tujuan 
Mengetahui hubungan keterkaitan ruang yang ada pada Kawasan 
Pantai Baloyya. 
▪ Analisis dan Hasil Analisis 
Berikut merupakan analisis dan hasil analisis pola hubungan ruang 







Kegiatan yang dilakukan dalam Cottage dapat dilihat dari gambar III.16 
di bawah ini. 
 
Gambar III.16 Analisis Hubungan Ruang Pada cottage 
(Sumber : hasil analisa pribadi, 2019) 
b. Restoran 
Kegiatan yang dilakukan dalam restoran dapat dilihat dari gambar III.18 
di bawah ini 
 
Gambar III.17 Analisis Hubungan Ruang Pada area restoran 








c. Promosi dan iformasi 
Kegiatan yang dilakukan dalam promosi dan informasi dapat dilihat dari 
gambar III.19 di bawah ini 
 
Gambar III.18 Analisis Hubungan Ruang Promosi dan informasi 
(Sumber : hasil analisa pribadi, 2019) 
d. Mushollah 
Pola hubungan ruang dalam Mushollah dapat dilihat dari gambar III.20 
di bawah ini 
 
Gambar III.19 Analisis Hubungan Ruang Mushollah 





f.  Menara Pengawas 
Kegiatan yang dilakukan dalam menara dapat dilihat dari gambar III.21 
di bawah ini 
 
Gambar III.20 Analisis Hubungan Ruang menara 
(Sumber : hasil analisa pribadi, 2019) 
g. Emergensi Room 
pola hubungan ruang dalam kegiatan Emergenci room dapat dilihat dari 
gambar III.21 
 
Gambar III.21 Analisis Hubungan Ruang emergenci room 






h. Area Pengelola 
pola hubungan ruang dalam kegiatan area pengelola dapat dilihat dari 
gambar III.22 
 
Gambar III.22 Analisis Hubungan Ruang area pengelola 
(Sumber : hasil analisa pribadi, 2019) 
H. Konsep utilitas  
Adapun konsep perancangan utilitas pada Kawasan Wisata Pantai Baloyya  
adalah sebagai berikut : 
a. Sistem jaringan air bersih dan air kotor 
Sumber air bersih yang digunakan pada kawsan ini dari PDAM. Untuk 
pendistribusian air alat yang digunakan adalah pompa air dan 
penyimpanannya menggunakan tangki air yang masih minim teknologi. 
Oleh karena itu, sistem yang digunakan tetap sama tetap mengandalkan 
pompa air dan sumber air dari PDAM. Terdapat 1 tangki induk yaitu 
ground reservoir dan roof tank untuk penyimpannya lalu dialirkan ke 




Berikut gambar pendistribusian air bersih pada kawasan 
 
Gambar III.23 gambar pendistribusian air  
(Sumber : olah pribadi, 2019) 
Untuk pengoptimalan sistem pembuangan air kotor tidak langsung ke 
drainase ataupun ke pantai tetapi menggunakan beberapa sistem 
greywater, dengan menampung limbah air tersebut kedalam bak agar 
bisa digunakan untuk menyiram tanaman dan air untuk memadamkan api 







Gambar III.24 Sistem Air Semi Kotor 
(Sumber : http://www.compostera.eu/greywater.html/ 
diakses 2019) 
b. Sedangkan untuk limbah padat di buang ke beberapa unit saptictank, 
dalam yang disimpan di beberapa titik bangunan. Penanganan tambahan 




sebulan dilakukan pemeliharaan dan limbah dalam bentuk cairnya yang 
tidak dapat diolah dialirkan ke drainase utama. 
c. Sistem penghawaan alami 
Penanggulangan sistem penghawaan secara alami dilakukan dengan 
pengaturan layout, sistem bukaan, luas pembukaan, letak pembukaan dan 
konstruksi bangunan atas dasar sifat jalan dan arus udara melalui prinsip 
utama yaitu udara mengalir dengan sendirinya dari bagian-bagian yang 
bertekanan tinggi kearah yang bertekanan rendah sebagai aplikasi aliran 
angin. Untuk itu diperlukan penempatan bukaan-bukaan dengan dengan 
sistem mekanis agar pertukaran suhu dalam bangunan menjadi optimal. 
d. Sistem penghawaan buatan  
Penanggulangan sistem penghawaan secara buatan dilakukan apabila 
kondisi alami tidak mengungkinkan dengan pertimbangan: 
1) Rasa kesegaran temperature pada kulit manusia tara-rata pada 
perbedaan 5ºC. 
2) Letak kenikmatan temperature manusia, rata-rata pada temperature 
20ºC-25 ºC, dengan kelembaban antara 45%-60%.  
3) System penghawaan buatan pada bangunan Ini untuk ruang-ruang 
yang dikondisikan dengan temperature nyaman (20 ºC-25 ºC) dengan 
sistem udara yang digunakan yaitu sistem AC Split 
e. Pencahayaan alami 
Untuk konsep pencahayaan alami adalah sebagai berikut: 
1) Pengunaan material kaca pada dinding sekaligus jadi fasad bangunan 
resort demi memaksimalkan cahaya matahari.  
2) Untuk mengantisipasi cahaya langsung yang masuk kedalam 
bangunan secara berlebihan maka perlu penerapan shading pada 
bagian yang memiliki radiasi yang tinggi.  
3) Penerapan skylight pada pada bangunan demi menghemat penggunaan 





f. Pencahayaan buatan 
Untuk konsep pencahayaan buatan adalah penggunaan lampu dengan tipe 
LED seluruh bangunan. 
g. Sistem komunikasi 
Sistem komunikasi yang ada dalam bangunan juga sebagai sistem control 
aktifitas didalam bangunan, meliputi sistem telepon dan internet. 
h. Sistem Eletrikal 
 
Gambar III.25 Skema system elektrikal 
(Sumber :olah data) 
Sumber jaringan listrik pada area sekitar tapak berasal dari tenaga 
PLN (Perusahaan Listrik Negara). Dalam pengembangannya listrik 
bertegangan tinggi dialihkan ke gardu induk dan gardu lingkungan 
terlebih dahulu sehingga menjadi listrik bertegangan rendah yang 
kemudian dipasokkan kebangunan. 
i. Sistem fire protection 
Sistem fire protection atau disebut juga dengan sistem fire alarm 
(sistem pengindra api) adalah suatu sistem terintegrasi yang didesain 
untuk mendeteksi adanya gejala kebakaran, untuk kemudian memberi 
peringatan (warning) dalam sistem evakuasi dan ditindak lanjuti secara 
otomatis maupun manual dengan sistem instalasi pemadam kebakaran 
(Sistem Fire Fighting). Penggunaan sistem ini sangat penting di dalam 
bangunan guna pemberi tanda/peringatan pada saat terjadinya kebakaran 
agar pengguna bangunan dapat berlari ke arah tangga darurat. 
i. Sistem Persampahan 
Allah Swt berfirman dalam QS. Al-Fathir/35: 27, sebagai berikut: 
نَُهۚا َوِمَن ٱلۡ  ۡختَِلفًا أَۡلَوَٰ ٖت مُّ َ أَنَزَل ِمَن ٱلسََّمآِء َماٗٓء فَأَۡخَرۡجنَا بِهِۦ ثََمَرَٰ ِجبَاِل ُجدَدَُۢ بِيٞض أَلَۡم تََر أَنَّ ٱَّللَّ





Terjemah :  
Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah Swt menurunkan hujan 
dari langit lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang 
beraneka macam jenisnya. dan di antara gunung-gunung itu ada garis-
garis putih dan merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) 
yang hitam pekat. (Departemen Agama Republik Indonesia,2018:27) 
Skema pengolahan sampah, sebagai berikut : 
1. Pengunjung membuang sampah pada tempat sampah yang 
disediakan disetiap bangunan dan area lingkungan Kawasan pantai 
Baloyya 
2. Sampah dikumpulkan dan dipilah sampah organik dan anorganik. 
3. Sampah diangkut menuju tempat daur ulang atau pembakaran. 
4. Sampak organik kemudian di daur ulang dan sampah anorganik 
dilakukan pembakaran. 
 
Gambar III.26 Skema pengolahan sampah 
(Sumber : Olah data desain, 2019) 
I. Konsep Bentuk & Aplikasi Arsitektural 
Konsep bentuk dan penampilan bangunan sangat berpengaruh dalam 
melakukan perancangan kawasan dimana bentuk dan karakter bangunan akan 
mempengaruhi nilai jual pada bangunan tersebut. Konsep bentuk perancangan 
bangunan, yaitu  mengambil bentuk dari rumah adat tradisional Bugis 
Makassar. 





ُهۡم يَنُظُروَن إِلَۡيَك َوُهۡم ََل يُۡبِصُروَن   َوتََرىَٰ
َوإِن تَۡدُعوُهۡم إِلَى ٱۡلُهدَىَٰ ََل يَۡسَمعُوا ْۖ
ِهِليَن  ُخِذ ٱۡلعَۡفَو َوۡأُمۡر بِ   ٱۡلعُۡرِف َوأَۡعِرۡض َعِن ٱۡلَجَٰ
Terjemah : 
Dan jika kamu sekalian menyeru (berhala-berhala) untuk memberi petunjuk, 
niscaya berhala-herhala itu tidak dapat mendengarnya. dan kamu melihat 
berhala-berhala itu memandang kepadamu Padahal ia tidak melihat. Jadilah 
Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta 
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh. (Departemen Agama 
Republik Indonesia,2018:07) 
Ayat ini menjelaskan tentang larangan dalam perencanaan sebuah desain 
bangunan yang mengaplikasikan patung-patung atau hal yang berkaitan 
dengan kemusyrikan (berhala). Sebagaimana diketahui bahwa arsitektur 
vernakuler sangat kental akan budaya dan sosial pada daerah tersebut.  
Maka sebagai seorang calon arsitek muslim memperhatikan 
keberlangsungan lingkungan sekitar dan tidak mengaplikasikan hal-hal yang 
mengadung kemusyrikan dalam pembuatan hasil rancangan kita. Al Quran 
sebagai pedoman hidup sepanjang masa pun ternyata menunjang hal-hal yang 
termasuk didalamnya adalah dunia arsitektur.  
Allah Swt berfirman dalam QS. Al-Hijr/15: 82, sebagai berikut : 
َكانُوا  يَۡنِحتُوَن ِمَن ٱۡلِجبَاِل بُيُوتًا َءاِمنِيَن   َ 
Terjemahnya : 
 Dan mereka memahat rumah-rumah dari gunung-gunung batu (yang didiami) 
dengan aman. (Departemen Agama Republik Indonesia,2018:15) 
Ayat ini menjelaskan tentang dalam membuat sebuah perencanaan 
bangunan sebaiknya faktor keamanan menjadi utama dan bagi mereka yang 
mendirikan bangunan dengan memikirkan lingkungan sekitarnya sehingga 
mereka tidak merasa ragu. Oleh karena, konsep bangunan juga berdasarkan 
pendekatan yang diambil baik dari aspek lingkungan maupun budaya yang 
aman dan tidak menghilangkan nilai-nilai islam. Berikut konsep dan 





Gambar III.27 konsep bentuk 
(Sumber : Olah data desain, 2019) 
J. Konsep stuktural 
Allah Swt berfirman dalam QS. Al-Ankabuut/29: 41, sebagai berikut :  
ِ أَۡوِليَآَء َكَمثَِل ٱۡلعَنَكبُوِت ٱتََّخذَۡت بَۡيٗتاْۖ َوإِنَّ أَۡوَهَن ٱۡلبُ   يُوِت َمثَُل ٱلَِّذيَن ٱتََّخذُوا  ِمن دُوِن ٱَّللَّ
 لَبَۡيُت ٱۡلعَنَكبُوِتۚ لَۡو َكانُوا  يَۡعلَُمونَ 
Terjemahnya:  
 Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain 
Allah Swt adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. dan 
Sesungguhnya rumah yang paling lemah adalah rumah laba-laba kalau 
mereka mengetahui. (Departemen Agama Republik Indonesia). 










a. Sub struktur 
 
Gambar III.28 Tiang pancang 
(Sumber : Olah data desain, 2019) 
 
Gambar III.29 pondasi garis 
(Sumber : Olah data desain, 2019) 
 
Sub struktur yang akan digunakan adalah pondasi tiang pancang dan 
pondasi garis sebagai penguat. 
b. Middle struktur 
 
Gambar III.30 Balok lantai  
(Sumber : Olah data desain, 2018) 
 
 
Middle struktur yang akan digunakan pada perancangan bangunan adalah : 
1) Untuk kolom menggunakan tiang pancang dan balok utama 
menggunakan beton bertulang 
2) Untuk dinding menggunakan material kayu dan kaca 





c. Up struktur 
 
Gambar III.31 Struktur rangka kayu  
(Sumber : Olah data desain, 2018) 
Up struktur yang digunakan adalah : 
1) Untuk struktur bagian atas menggunakan struktur rangka kayu 




















KONSEP PERANCANGAN  
K. Pengolaha Tapak 
1. Tata Guna Lahan (Land Use)  
Tata guna lahan (land use) berpengaruh terhadap bangunan antara 
sirkulasi dan kepadatan aktifitas/fungsi lahan dalam suatu kawasan. Elemen 
perancangan ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan letak zona 
pada kawasan wisata Pantai Baloyya di Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Dibawah ini merupakan penempatan masing-masing fungsi lahan 
berdasarkan analisis sebelumnya. Dapat dilihat pada gambar IV.1 
 
Gambar. IV.1 Tata Guna Lahan 
Sumber : Olah data, juli 2019 
Dalam kawasan Pantai Balloya ini diberikan kebutuhan ruang dengan 




mendapatkan view yang menarik. Akses dalam penenpantan kawasan-
kawasan ini saling berdekatan akan tetapi semua berhubungan dengan 
jalur  jalan yang mengikuti bentuk tapak.  
2. Tata Massa Bangunan (Building from massing) 
Mengolah Tata massa bangunan (Building from massing) pada 
kawasan dengan memperhatikan kontor Kawasan sehingga menciptakan 
view yang baik. Dalam jarak 100 meter dari bibir pantai tidak bisa 
membangun permanen disekitar pesisirnya oleh karena itu bangunan yang 
layak di pesisir pantai adalah bangunan semi permanen yang dapat lepas 
dengan mudah dan dapat di pindahkan sewaktu-waktu. Bangunan semi 
permanen yang dimaksud adalah gazebo. Dapat dilihat pada gambar IV.2 
 
Gambar. IV.2 Tata massa bangunan 








3. Ruang Terbuka (Open Space) 
Ruang terbuka yang berada pada wisata pantai Baloyya menyangkut 
landscape dan elemen keras (Hardscape) terbagi atas beberapa bagian 
antara lain pantai, plaza,jalan dan taman taman kecil. Dapat dilihat pada 
gambar IV.3 
 
Gambar. IV.3 Ruang terbuka 
Sumber : Olah data, juli 2019 
Unsur dalam ruang terbuka ini menggunakan pengaplikasian pada 
umumnya dan mempertahakan pohon yang masih dapat digunakan 
sebagaimana mestinya salah satunya pohon kelapa banyak ditemukan pada 
kawasan ini guna sebagai tempat peneduh dan untuk jalan trotoarnya pada 
pot tamanan menggunakan pot parikasi yang bisa diangkat dengan 
kendaraan Forklift. Dengan adanya kendaraan forklift pot parikasi bisa 




dapat dipindah-pindahkan secara tertatur dengan ini ruang terbuka 
semankin luas. 
4. Jalur Pejalan Kaki (Pedestrian) 
Jalur pejalan kaki merupakan elemen yang sangat penting pada sebuah 
kawasan terutama kawasan wisata pantai Baloyya untuk memudahkan 
pengunjung berpindah dari satu tempat ketempat lain serta untuk 
menikmati pemandangan dalam dan luar tapak. Jalur pejalan kaki terletak 
disepanjang jalan dalam tapak yang menghubugkan bangunan satu dan 
lainnya. Dapat dilihat pada gambar IV.4 
 
Gambar. IV.4 pedistrian 
Sumber : Olah data, juli 2019 
5. Pendukung Aktivitas (Aktivity support) 
Kegiatan Pendukung (Activity Support) pada kawasan pantai membantu 




event-event yang diadakan pada waktu tertentu. Kegiatan lainnya yaitu 
bersantai dan berjualan. Dari jenis kegiatan yang ada, maka pada kawasan 
ini didesain ruang publik untuk memfasilitasi kegiatan tersebut. Dapat 
dilihat pada gambar IV.5 
 
Gambar. IV.5 pendukung aktifitas 
Sumber : Olah data, juli 2019 
Bukan hanya berjualan saja yang disebutkan kegiatan pendukung akan 
tetapi bangaimana cara untuk mendukung suasana Pantai Baloyya agar 
tetap banyak peminatnya yaitu dengan cara menambah sarana dan 
prasarana di kawasan itu. Di antaranya playground(tempat bermain anak), 
café, area retai (took), kolam renang, lobby kawasan penginapan, tempat 
penyewaan alat alat rekreasi pantai, dan penunjang fasilitas pantai lainya. 
6. Sirkulasi dan Parkir (Sirculation and parking) 
Sirkulasi dan parkir (Sirculation and parking) pada kawasan merupakan 




parkir. Adapun sirkulasi dan parkir pada kawasan ini dapat dilihat pada 
gambar IV.6 
 
Gambar. IV.6 sirkulasi dan parkir 
Sumber : Olah data, juli 2019 
7. Penanda (Signage) 
Penanda (signage) merupakan media komunikasi visual arsitektural 






Gambar. IV.7 penanda dalam kawsaan 
Sumber : Olah data, juli 2019 
Untuk kawasan Pantai Baloyya penanda yang menyangkut dengan kota 
selayar itu sendiri baik dari segi material maupun bentuk yang diciptakan 
di antaranya: 
a. Ikon halaman. 
Pada icon halam Kawasan mengambil konsep Gong Nekara yang 
merupakan benda peninggalan sejarah dimana gong di gunakan 
sebagai simbol pemerintahan dan alat komando ,dengan adanya ikon 
Kawasan berupa situs situs sejarah mampu menjadi nilai tambah pada 





Gambar. IV.8 ikon halaman 
Sumber : Olah data, juli 2019 
b. Gapura (pintu utama ) 
untuk pola desain mengambil konsep perpaduan antara perahu layar 
dan rumah adat selayar. Perahu layar di aplikasikan pada badan gapura 
sedangkan pada kepala gapura mengambil unsur bangunan daerah 
selayar sebagai tanda pantai ini milik orang-orang selayar. selain itu 
terdapat lambang pemerintahan kepulau selayar yang terdapat di 
bagian atap ketika pertama kali memasuki Kawasan. Dapat dilihat 
pada gambar IV.9 
 
 
Gambar. IV.9 gapura  





c. Lampu jalan 
Lampu jalan memiliki bentuk yang bisa di katakan penanda karena 
memiliki spanduk iklan di tiangnya dengan kata lain bisa di kata 
penanda, ada pula di tambahkan panel surya, dan penyimpanan energi 
dengan sirkulasi jaringan listriknya. Dapat dilihat pada gambar IV.10 
 
 
Gambar. IV.10 lampu jalan 
Sumber : Olah data, juli 2019 
L. Pra Desain 
Pra desain merupakan rencana penataan kawasan secara umum  yang 
didapatkan dengan pertimbangan pencapaian dan keindahan secara visual. 
Dalam perencanaan Kawasan wisata Pantai Baloyya, dibutuhkan analisis yang 
mampu menguraikan secara keseluruhan dari aspek-aspek yang terkait secara 
sistematis untuk mencapai penataan yang efisien. Oleh karena itu, di dalam 
menganalisis perancangan wisata ini menggunakan analisis SWOT. Berikut 











1. Alternatif I Kawasan Wisata Pantai Baloyya 
  
Gambar. IV.11 alternatif 1 
Sumber : Olah data, 2019 





















































Meliliki ciri khas 
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menambah daya tarik 










JUMLAH  16 
(Sumber : Olah Data, agustus 2019)  
Keterangan : 
Skor 1 : lemah 
         2 : sedang 




2. Alternatif 2 Kawasan Wisata Pantai Baloyya 
 
Gambar. IV.12 alternatif 2 
Sumber : Olah data, 2019 





















































Meliliki ciri khas 
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JUMLAH  14 
(Sumber : Olah Data, agustus 2019) 
Keterangan : 
Skor 1 : lemah 
         2 : sedang 
          3 : kuat 
Berdasarkan tabel di atas, maka desain untuk kawasan Wisata pantai 
Baloyya Kab. Selayar yang terpilih adalah alternatif 1 alternatif yang 







A. Lokasi perancangan 
Proyek ini merupakan tugas akhir periode XXIX Tahun 2020. Proyek 
ini membahas tentang bagaimana mendesain suatu Kawasan Wisata Pantai 
dengan menggunakan pendekatan arsitektur vernakuler yang berlokasi di 
Kab. Kepulauan Selayar. Pada bab sebelumnya telah diperoleh konsep 
kebutuhan ruang, hubungan antar ruang, dan analisis kondisi pada tapak. 
Lokasi perancangan terletak terletak di Desa Patikrya, 
Kecamatan Bontosikuyu, Kabupaten Kepulauan Selayar dengan bentuk 
pantai melengkung dan berpasir putih. Terpilihnya lokasi perancangan 
Kawasan wisata pantai di Kepulauan Selayar  dikarenakan termasuk pada 
zona pemanfaatan. Zona Pemanfaatan adalah bagian dari taman nasional yang 
letak, kondisi dan potensi alamnya yang terutama dimanfaatkan untuk 
kepentingan pariwisata alam dan kondisi/jasa lingkungan lainnya.  
 
Gambar IV.I Peta Lokasi Tapak 









1. Desain awal 
 

















Gambar V.3 Desain Akhir 




D= pusat informasi 
E= Restoran 
F=Retail 
G= play ground 
H=Sclupcture 


















Area pengelolal  
 Jalur pedistrian 
 Poli kinik 
Ruang genset 







































































Adapun hasil transformasi desain tapak sebagai berikut : 
1. Pada tapak dilengkapi dengan area pedestrian agar pejalan kaki bisa 
menjangkau segala akses masuk menuju tapak  
2. Adanya zebra cros pada tapak yang berfungsi sebagai tempat 
penyebrangan yang di peruntukkan untuk pejalan kaki  
3. Area plaza yang merupakan ruang publik yang di letakkan berhadapn 
dengan  pintu masuk dengan akses view ke pantai guna bertujuan untuk 
menciptakan kesatuan  sebagai ruang public 
4. Ruang terbuka hijau (RTH) di tingkatkan agar mampu menjadi penyerap 
kebisingan dan sebagai pendingin udara di area pinggiran pantai 
5. Perlunya perletakan pemecah ombak yang di sususn secara rapi pada area 
yang memungkinkan terjadinya kerusakan serangan gelombang dan arus  
 
B. Transformasi Bentuk 
Arsitektur Vernakuler merupakan desain arsitektur yang menyesuaikan 
iklim lokal, menggunakan teknik dan material lokal, dipengaruhi oleh aspek 
sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat setempat. Arsitektur vernakuler ini 
mengambil atau menyesuaikan bentuk rumah lokal daerah. Maka dari itu, 
konsep bentuk perancangan Kawasan wisata pantai Baloyya, mengambil 
bentuk dari rumah adat tradisional Bugis Makassar dengan konsep Bentuk 
bangunan rumah panggung. 
1. Analogi 
 
Gambar V.4 Analogi Bentuk 
(Sumber : Hasil Desain, 2020) 
Bangunan rumah dianggap sebagai bagian dari manusia (penghuni), 




dana kepala merupakan atap rumah. Kepercayaan bagi masyarakat Bugis 
Makassar filosofi ini dianggap memiliki roh atau nyawa. 
2. Bentuk 
 
Gambar V.5 Bentuk Dasar 
(Sumber : Hasil Desain, 2020) 
Pada bentuk rumah Bugis Makassar memiliki perpaduan 3 elemen bentuk 
yaitu : 
a. Bentuk Rongga Ruang (Kolom Rumah) 
b. Bentuk Padat Rongga (Badan Rumah) 
c. Bentuk Rongga Ruang (Atap Rumah) 
3. Proporsi 
 
Gambar V.6 Proporsi 







4. Transformasi Bentuk 
 
Gambar V.7 Masjid 
(Sumber : Hasil Desain, 2020) 
 
Gambar V.8 penginapan 
(Sumber : Hasil Desain, 2020) 
 
Gambar V.9 kantor pengelola 
(Sumber : Hasil Desain, 2020) 
 
Gambar V.10 kantor pengelola 






Gambar V.11 kantor pengelola 
(Sumber : Hasil Desain, 2020) 
C. Pendekatan Arsitektur Vernakuler 
Desain kawsan dengan konsep bangunan Vernakuler selalu 
memperhatikan kondisi fisik, sosial, budaya dan lingkungan setempat. 
Konsep Arsitektur vernakuler ini bertujuan untuk mengakomodasi nilai-nilai 
budaya masyarakat setempat. Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya, 
untuk konsep bentuk perancangan Kawasan wisata, yaitu mengambil bentuk 
dari rumah adat tradisional Bugis Makassar.  
Bentuk bangunan rumah panggung dengan menggunakan material kayu 
sehingga memberikan nuansa tradisional. Pada bentuk rumah adat Bugis 
Makassar yang paling menonjol adalah bentuk atap. Selain itu bentuk rumah 
panggung juga merupakan ciri khas tersendiri pada rumah adat Bugis 
Makassar. 
 
Gambar V.12 pendekatan struktur 






Gambar V.13 pendekatan material 
(Sumber : Hasil Desain, 2020) 
D. Pemanfaatan lahan 
Pemanfaatan lahan di dalam kawasan berupa lahan terbangun dan 
lahan tidak terbangun dengan persentase sebagai berikut : 
1. Bangunan 
Bangunan di dalam kawasan adalah bangunan bermassa, dengan 
luasan sebagai berikut : 




Masjid 1 200 m2 200 m2 
Menara masjid 2 16 m2 32 m2 
kantor pengelola 1 140,41m2 140,41 m2 
Promosi dan 
informasi 
1 140,41m2 140,41 m2 
Restoran 1 250 m2 250 m2 




Posa jaga 2 6 m2 18 m2 
Ruang genset 1 12 m2 12 m2 
Menara pengawas 1 48 m2 48 m2 
Ruang Ganti 4 24 m2 96 m2 
Ruang serbaguna 4 49 m2 196 m2 
menara 2 6 m2 12 m2 
Wc Umum 3 8 m2 24 m2 
Gazebo 7 16 m2 112m2 
Jumlah Luas Bangunan 1848,82 m2 
 
2. Ruang terbuka 
Luas ruang terbuka didalam Kawasan sebagai berikut : 
 




plaza 1 2970 m2 2970 m2 
Play ground  660,78 m2 660,78  m2 
Parkir mobil 100 11.5 m2 1150 m2 
Parkir motor 200 1.8 m2 360 m2 
Parkir bus 10 26 m2 260 m2 
Parkir perahu 8 14 m2 112 m2 
Lapak 
pemancingan 
8 6 m2 48 m2 
Jumlah Luas ruang terbuka 5.60,78 m2 
 (Sumber : Hasil Desain, 2020) 
Pada pemanfaatan bangunan, jumlah besaran ruang mengalami 
sedikit penambahan, dikareanakan adanya penambahan fungsi ruang dan 
jumlah unit.  




L Vegetasi = L lahan – (sirkulasi 20 %) – (Total Ruang 
Terbuka)- (Total Luas Bangunan) -(sirkulasi 20 %) 
   = 30.000  m2 – (20%)  - 18.488 m2  - 5.608 m2   
  = 4.724 m2 
Total R. Terbuka = L vegetasi + Total Ruang Terbuka 
     = 4.724 m2 + 18.488 m2  
    = 23.212 m2 
Persentase R. Terbuka  =  23.212 m2 / 30.000 m2  X 100 
      = 77,373 % 
Persentase Bangunan   =  5.608 m2  / 30.000 m2  X 100 
      = 18,7  %  
















Gambar VI.1 3DTampak atas kawasan 










Gambar VI.2 2D siteplan 





































Gambar VI.3 tampak A 




Gambar VI.5 tampak C 
(Sumber : Hasil Desain, 2020) 
 
 
Gambar VI.4 tampak B 




Gambar VI.6 tampak D 




Gambar VI.7 tampak B 






C. Bangunan  




















Gambar VI.8 denah,tampak,potongan dan perspektif 
































Gambar VI.9 denah,tampak,potongan dan perspektif 

































Gambar VI.10 denah,tampak,potongan dan perspektif 





































Gambar VI.11 denah,tampak,potongan dan perspektif 



































Gambar VI.12 denah,tampak,potongan dan perspektif 



































Gambar VI.13 denah,tampak,potongan dan perspektif 


















Gambar VI.14 benner 
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